      Kultum 113-A
1 April 10                                                 HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHOLAT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
I & II. MAKAN DAN MINUM DENGAN SENGAJA

Berkata Ibnul Mundzir : “Para ahli telah sepakat bahwa barangsiapa yang makan atau minum dengan sengaja dalam sholat fardlu, maka sholatnya batal dan ia wajib mengulanginya." Demikian pula dalam sholat sunat menurut jumhur (kebanyakan ulama'), karena apa-apa yang membatalkan sholat fardlu, maka juga ia membatalkan sholat sunat.”
III. BERKATA-KATA DENGAN SENGAJA DAN BUKAN UNTUK KEPENTINGAN SHOLAT :

Diterima dari Zaid bin Arqam, katanya: “Dahulu kami bisa bicara dalam sholat, yang seorang mengajak teman yang disampingnya bicara, hingga turunlah ayat: “Dan tegaklah kamu menyembah Allah dengan khusyu’!” Maka semenjak itu kami pun diperintahkan diam dan dilarang berbicara.” (Riwayat Jama’ah).

Dan dari Ibnu Mas’ud, katanya : “Dahulu kami memberi salam kepada Nabi saw di waktu beliau sedang sholat, dan beliau menjawab salam kami itu. Setelah kami kembali dari Habsyi, kembali kami memberi salam, tetapi beliau tidak menjawab. Kamipun bertanya : “Ya Rasulullah, dahulu kami memberi salam ketika Anda dalam sholat dan Andapun menjawabnya.” Ujar Nabi saw. “Sesungguhnya dalam sholat itu cukup kesibukan.” – hingga terhalang bicara-  (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Jika seseorang berbicara itu karena ia belum lagi mengerti akan hukum agama, atau karena lupa, maka sholatnya tetap sah. Dari Mu’awiyah bin Hakam as Sulami, katanya :

“Pada suatu ketika saya sholat bersama Rasulullah saw., tiba-tiba ada seorang yang bersin, maka saya ucapkan “Yarhamukallah!” Orang-orangpun sama melirik kepadaku, hingga saya berkata: “Celaka, kenapa kamu semua melihat kepadaku?” Orang-orang pun sama menepukkan tangan diatas paha masing-masing dengan tujuan hendak menghentikan pembicaraanku. Saya bermaksud hendak terus bicara, tapi akhirnya saya diam dan menahan diri. Kemudian setelah Rasulullah saw selesai mengerjakan sholat, demi ibu-bapakku, belum pernah selama ini saya mendapatkan seorang guru yang lebih baik cara mengajarnya daripada beliau. Beliau sekali-kali tiada berang dan bermuka asam, tidak menempeleng atau mencaci-makiku, beliau hanya bersabda : “Sesungguhnya sholat ini tidak patut dicampuri oleh perkataan manusia sedikitpun, ia adalah semata-mata hanya untuk bertasbih, bertakbir dan untuk membaca Al-Qur’an.” (Riwayat Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Nasa'i).
Jadi berbicara dalam sholat karena belum mengetahui hukumnya, adalah sah dan tidak diperintahkan Nabi saw buat mengulangi sholat. Begitupula berbicara disebabkan lupa, sebab Abu Hurairah r.a. berkata: “Rasulullah saw sholat Zhuhur dan ‘Ashar bersama kami, dan setelah memberi salam, seorang sahabat bernama Dzul Yadain bertanya : “Apakah sholat tadi diqasar, ataukah Anda lupa ya Rasulullah ?” Rasulullah menjawab : “Sholat tidak diqasar dan saya juga tidak lupa.” Dzul Yadain mengatakan lagi : “Anda telah lupa ya Rasulullah.” Nabi saw pun menanyakan : “Benarkah apa yang dikatakan oleh Dzul Yadain itu ?” “Benar,” ujar para sahabat. Lalu Nabi saw, sholat dua raka’at lagi dan sujud dua kali". (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Golongan Maliki membolehkan bicara asal untuk kepentingan sholat, sehingga bila terjadi kesalahan boleh menegur dengan ucapan tasbih (subhanallah!). Akan tetapi Auza’i mengatakan: tidaklah batal sholat bila seseorang yang sholat ‘Ashar, lalu dikeraskannya bacaannya, kemudian orang-orang yang dibelakangnya mengatakan : “Ini sholat ‘Ashar !”.
      Kultum 113-B

2 April 10                                                 HAL-HAL YANG MEMBATALKAN SHOLAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
IV. BERGERAK BANYAK DENGAN SENGAJA

Para ulama berselisih pendapat dalam memberikan ukuran sedikit atau banyak dalam soal bergerak ini. Ada yang berpendapat bahwa yang disebut banyak ialah sekiranya ada orang yang melihatnya dari jauh, maka ia akan menyangkanya tidak dalam sholat. Dan jika sebaliknya, maka ia disebut bergerak sedikit. Ada pula yang mengatakan, jika pelakunya dikira orang tidak sedang sholat, maka itu dikatakan banyak. Berkata Nawawi : “Perbuatan yang tidak termasuk dalam pekerjaan sholat, jika banyak maka membatalkan, dan kalau hanya sedikit maka tidak". 

Selanjutnya katanya : “Para sahabat sepakat bahwa bergerak banyak yang membatalkan itu, ialah jika berturut-turut. Jadi kalau berantara, maka tidak ; seperti melangkah selangkah kemudian berhenti sebentar, lalu melangkah lagi selangkah atau dua langkah, yakni secara terpisah-pisah. Seandainya ini diulang-ulang walaupun sampai seratus langkah atau lebih, maka tidak menjadi apa. Adapun gerakan enteng seperti  menggerakkan jari buat menghitung tasbih atau disebabkan gatal dll., maka tidak membatalkan walaupun dilakukan berturut-turut, dan hukumnya hanya makruh saja. Dan Syafi’i telah menegaskan bahwa seseorang yang menghitung-hitung bacaan ayat dengan cara menggenggamkan tangan, tidaklah batal sholatnya, hanya sebaiknya hal itu ditinggalkan.”

V. SENGAJA MENINGGALKAN SESUATU RUKUN ATAU SYARAT TANPA ‘UDZUR

Berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim bahwa Nabi saw bersabda kepada seorang Badui yang tidak menyempurnakan sholatnya : “Kembalilah sholat , sebab engkau belum lagi berarti sholat”
Berkata Ibnu Rusyd : “Semua ulama sependapat bahwa sholat tanpa thaharah (bersuci) , baik dengan sengaja atau karena lupa, wajib diulangi. Begitu juga yang tidak menghadap kiblat. Ringkasnya orang yang melalaikan salah satu diantara syarat-syarat sahnya sholat, harus mengulangi sholatnya kembali.”

VI. TERTAWA DALAM SHOLAT
Ibnul Mundzir menyebutkan bahwa menurut ijma’ ulama sholat itu batal disebabkan tertawa. Berkata Nawawi : “Pendapat ini dimaksudkan kalau tertawa ketika itu sampai keluar dengan jelas dua buah huruf.”

Menurut sebagian besar ulama, tersenyum tidak mengapa. Adapun orang yang tidak dapat menahan tawanya, kalau hanya sedikit, tidak batal, tapi kalau banyak, batal. Ukuran sedikit atau banyak itu kembali kepada ‘urf atau kebiasaan yang lazim.
   Kultum 114
 3 April 10                                              AKHLAK BERNEGARA
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, maka sumbangan terbesar umat ini cukup memberi arti bagi bangsa ini, yakni penegakan akhlakul karimah dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Tegak dan runtuhnya suatu bangsa tergantung pada akhlak, sebab firman Allah dalam al-qurán: "Seandainya penduduk suatu negeri beriman dan bertaqwa, akan kami bukakan kemakmuran kepada mereka dari langit dan dari bumi. Akan tetapi mereka berdusta, sehingga kami beri balasan atas kedustaannya" (QS.7/al-A’raf:96).

Itulah sebabnya Rasulullah SAW bahkan para Nabi diutus Allah untuk menegakkan akhlak sebab kokohnya suatu qaum atau bangsa, tergantung akhlak yang mereka tegakkan.

Akhlak antara warga negara dengan pemimpin, dapat kita lihat dalam uraian berikut ini:
1. Hubungan antara kepala negara dengan rakyat. 

Dalam Islam disebutkan bahwa hubungan kepada negara dengan rakyatnya, harus ditegakkan dalam beberapa kondisi :

· Melakukan musyawarah dengan rakyat (QS. 3/Ali ‘Imran:159)

· Menegakkan keadilan (QS.4/al-Nisa : 58 dan 38/Shad : 26).

· Menjaga ketenteraman dan kenyamanan dalam kehidupan berbangsa (QS.3/ali-‘Imran: 110 dan 5/al-Maidah:33).

· Menciptakan rasa aman bagi penduduk terhadap harta benda yang dimilikinya (QS.3/ali-‘Imran : 161).

· Tidak membatasi penggunaan harta dan kekayaan negara di tangan orang-orang dekatnya saja (QS 59/al-Hasr:7).

· Menciptakan kehidupan yang harmonis di antara kaum mayoritas dan minoritas : yang minoritas jangan merasa tertindas oleh mayoritas.  
Jika hal-hal diatas sungguh-sungguh dapat ditegakkan maka seorang pemimpin berhak mendapat penghormatan dan did'oakan dari orang yang dipimpinnya. 
2. Kewajiban Rakyat

Rakyat adalah salah satu komponen penting dalam kehidupan berbangsa. Oleh karenanya nilai-nilai akhlak yang harus tegak di tengah-tengah kehidupan rakyat antara lain :

· Menegakkan disiplin atas kesadaran sendiri, tidak mesti ada tekanan dan paksaan pihak yang berwajib. Nilai-nilai disiplin ini mencakup segala sektor kehidupan seperti  tertera dalam (QS.59/al-Hasr:7).

· Bersatu dalam hal penegakan cita-cita (QS.3/al-Imran:103 dan 30/al-Rum:31-32)

· Menjauhi prilaku anarkis (QS.7/al-A’raf:56).

· Menyiapkan diri untuk membela kepentingan negara bukan untuk kepentingan kelompok (QS.8/al-Anfal :60 dan 9/al-Taubah:38-41)

· Menjaga dan mendorong semangat sesama rakyat (QS. 4/al-Nisa’ : 83)

· Menjauhi prilaku membantu musuh yang ingin menghancurkan negara (QS.60/Mumtahanah:1-9).

Majunya suatu bangsa tergantung pada: Pemimpin yang adil, Penguasa yang jujur, Ilmu dan ke’arifan ulama dan cendekiawan, Do'a rakyat dan segenap warga negara.
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4 April 10 AGAMA SEBAGAI PERISAI  DALAM KEHIDUPAN MEWUJUDKAN NUANSA ISLAM   SEBAGAI SUMBER KETENANGAN DAN KEBERHASILAN
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dengan kondisi dunia yang terus berubah disebabkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus meningkat dimana manusia berada pada posisi mustahil balik (point of no return) ke belakang. Sementara itu kondisi nasional negara kita terus dilanda oleh krisis multi dimensional sehingga kita memerlukan pegangan hidup yang bersifat abadi, yakni agama.
Kita bisa rasakan atmosfir masyarakat yang terus berpacu dan berjuang dengan kerja keras mempertahankan kelangsungan hidupnya. Namun disisi lain kita melihat kehidupan mereka karena disebabkan kesibukan dan padatnya aktifitas, membuat agama seolah disampingkan sehingga akibatnya kehidupan masyarakat kita semakin materialistik. Hal ini dapat kita lihat bahwa ikatan sosial antar masyarakat tidak terlihat lagi. Masing-masing menampakkan egoisme dan hubungan antar sesama manusia hanya berdasarkan hubungan kerja dan materi semata-mata.
Hilangnya rasa kemanusiaan, persaudaraan dan ikatan emosional sebagai sesama makhluk Allah, yang diharuskan manusia saling tolong menolong dan kasih mengasihi menjadi hilang. Sebagian manusia mengalami frustasi dan kehilangan kendali, masing-masing ingin merasa berkuasa, ingin mendapatkan kesenangan yang lebih, mengumpulkan banyak uang untuk meraih kesenangan dan memburu berbagai kenikmatan.
Dengan kondisi demikian, maka sejumlah kejahatan akan mucul ditengah masyarakat diantaranya: kriminalitas, bunuh diri, anak lari dari rumah, perkawinan di luar nikah, prilaku kekerasan, penyiksaan anak atau orangtua, kecanduan narkoba, perjudian, dan lain sebagainya.
Diperlukan pemahaman agama yang baik agar kehidupan manusia modern tidak kandas ditengah kesibukan duniawi yang semakin tidak terkendali. Dalam kehidupan keluarga perlu dibangun daya tahan agama melalui upaya sebagai berikut:
· Memahami agama bukan hanya pada tataran formal dan normatif, tetapi pada kedalaman substansi ajarannya. (Untuk itu diperlukan pengkajian agama yang terus-menerus).

· Membangun tauhid dan keimanan agar agama dapat memberi ketenangan, kedamaian, dan kecerdasan pada masyarakat.
· Memedomani Al-Qur’an (QS.17/al-Isra’ : 82)

· Membuat keberagaman (religiositas) sebagai kriteria keberhasilan dalam berbagai bidang.

· Membina keseimbangan dalam kehidupan.
· Mengembangkan silaturahmi sesama keluarga dan sesama satu profesi, dan dengan anggota masyarakat lainnya.

· Menyadari bahwa setiap individu adalah bagian dari masyarakat atau bagian integral dari satuan kerjanya. Sehingga ia memikul tanggung jawab, baik material, moral dan spiritual).

· Mengumpulkan informasi sebanyak mungkin, tapi memberikan daya saring berdasarkan hukum dan akhlakul karimah.
  Kultum 116-A
5 April 10                            RIZQI YANG HALAL UNTUK KETENANGAN HIDUP (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Bekerja dan berusaha untuk mencari rizqi guna memenuhi kebutuhan hidup adalah tuntutan setiap insan. Islam menyuruh pemeluknya supaya berusaha mencari rizqi halal dengan dengan cara yang benar. Rumah sebagai tempat berteduh, pakaian sebagai selimut tubuh, dan makanan untuk penjaga kesehatan badan, merupakan rizqi dan mesti berasal dari barang-barang yang baik dan halal sumbernya. Seperti dijelaskan Alquran :

يَا أَيُّهَا النَّاسُ كُلُواْ مِمَّا فِي الأَرْضِ حَلاَلاً طَيِّباً وَلاَ تَتَّبِعُواْ خُطُوَاتِ الشَّيْطَانِ إِنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُّبِينٌ
“Wahai sekalian manusia, makanlah daripada rizqi yang ada di bumi (dari sumber) yang halal dan baik. Janganlah kalian mengikuti jejak langkah syaitan. Sesungguhnya dia itu adalah musuhmu yang nyata”. (QS.Al-Baqarah 2:168).

Imam Muslim meriwayatkan dalam sahihnya bahwa ada seorang manusia yang sudah jauh berjalan, menempuh padang dan menyeberangi sahara, bajunya sudah penuh berdebu, dan rambutnya kusut masai, kemudian duduk bersimpuh meminta kepada Allah akan ini dan itu. Satu gambaran anak manusia yang telah mengerahkan seluruh tenaga untuk mencari rizqi dalam kehidupan ini. Sayang orang tersebut berpakaian dari hasil uang haram. Begitu juga makanan serta minuman yang didapat. Setelah dilaporkan kepada Rasulullah akan hal itu  Rasul Saw berkata : “Mana mungkin Allah akan mendengar permintaannya”. (HR.Muslim dari Abu Hurairah ra). 
Sahabat Saád ibn Abi Waqqas ra pernah datang menghadap Rasulullah saw untuk meminta nasihat dan wejangan. Nabi saw pun berkata : “Wahai Saád, makanlah dari sumber makanan yang halal (dan baik), pasti do'amu diperkenan Allah”. (Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumudin)

Para istri orang-orang saleh generasi terdahulu, apabila suami mereka bersiap-siap untuk keluar rumah mencari anugerah Ilahi, maka mereka akan segera berpesan : “Wahai kanda  tercinta, carilah rizqi dari sumber-sumber yang halal. Kami siap menanggung lapar dan dahaga daripada menanggung sentuhan api neraka karena makanan  dan pakaian dari sumber yang haram”. Karena, “Setiap daging yang tumbuh dari makanan yang haram, api neraka tempat yang sesuai untuknya”. (Ibn Kathir, Tafsir Alquran al-Azhim, vol.1 p.204). 
Itulah sebabnya, kehidupan mereka penuh dengan keberkahan. Meskipun relatif sedikit yang baru mereka dapatkan, namun pengaruhnya sangat positif. Masyarakat hidup dengan tentram, tidak banyak terjadi krisis sosial, sehingga kehidupan ilmiah mereka menjadi maju dan produktif.

Rizqi dari sumbernya yang halal sangat banyak variasinya sehingga orang dapat memilih mana yang paling sesuai dengan kemampuan dirinya. Bisa bekerja, berdagang, bertani, dan seumpamanya. Selama semua jenis usaha tersebut berada dalam koridor syariat Islam, maka hasil yang didapatkan adalah hasil yang halal dan  baik, sehingga Rasul saw pernah bersabda : “Tugas paling mulia setelah sholat lima waktu adalah mencari penghasilan yang halal”. (HR.Al-Thabrani dari Anas ibn Malik ra).

  Kultum 116-B

6 April 10                            RIZQI YANG HALAL UNTUK KETENANGAN HIDUP (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Orang yang keluar di waktu pagi dan kembali sore hari dalam keadaan letih dan lelah karena mencari rizqi yang halal, berada dalam payung keampunan Allah Taála. Setiap jengkal yang dilangkahi, keringat yang menetes dan kepenatan yang dirasa, semuanya dibalas dengan ganjaran pahala dan ridha Ilahi. Firman Allah ta’ala:

وَمَا تُقَدِّمُوا لِأَنفُسِكُم مِّنْ خَيْرٍ تَجِدُوهُ عِندَ اللَّهِ هُوَ خَيْرًا وَأَعْظَمَ أَجْرًا 
“Dan apa saja amal saleh yang kamu lakukan untuk dirimu dari semua kebaikan, pasti kamu a kan dapati ganjaran pahala di sisi Allah dalam keadaan lebih besar dan Agung”. (QS al-Muzammil 73:20).

Rizqi yang halal mendatangkan keberkatan untuk kehidupan, ketenangan batin, ketenteraman jiwa, dan  kesehatan jasmani. Mata hati menjadi terang, akal pikiran menjadi tajam, dan gerak langkah menjadi ringan untuk melakukan aktifitas kebajikan. Mencari sumber-sumber usaha yang halal mesti menjadi prioritas agar negara hidup sejahtera sesuai dengan firman Allah: 
بَلْدَةٌ طَيِّبَةٌ وَرَبٌّ غَفُورٌ
“…..Negara sejahtera, penuh keampunan (keridhaan) Ilahi”. (QS Saba 34:15). 

Sejalan dengan itu Allah ta’ala juga berfirman: “Andainya semua penduduk negeri beriman dan bertaqwa, pasti Kami buka semua pintu keberkatan di langit dan di bumi, namun sayang mereka membelakangi ajaran Islam, akhirnya azablah yang Kami turunkan”. (QS al-Araf 7:96)

Sebaliknya, sumber-sumber penghasilan yang haram dan dilarang agama akan menimbulkan amarah ilahi, karena cara mendapatkannya bertentangan dengan ajaran wahyu (maksiat). Para ulama menegaskan bahwa maksiat, jikalau terus dilakukan, akan mengakibatkan perkara buruk bagi kehidupan manusia dimasa mendatang, antara lain : hilangnya keberkahan hidup, keberkahan rizqi, keberkahan ilmu dan lain-lain.
Imam Ahmad ibn Hanbal ra. meriwayatkan hadist qudsi, artinya : "Äku (Allah), apabila Aku ridho (dengan perbuatan hamba) maka akan Aku berkahi mereka dan keberkahan-Ku tidak berpenghujung; dan apabila Aku marah, maka Aku akan mengutuk (melaknat), dan laknat-Ku akan mengenai anak yang ketujuh”. (Ibn Qoyyim al-Jawziyah, Al-Jawab al-Kafi, hal.97).
Orang-orang yang mencari penghasilan melalui sumber dan jalan yang salah, akan menjadi hamba-hamba syaitan karena mereka sendiri telah melepaskan diri dari penghambaan mereka kepada Allah, sehingga syaitan dan tentaranyalah yang menjadi pemandu kehidupan mereka.

Individu, masyarakat ataupun negara yang menjalankan praktek-praktek transaksi yang bertentangan dengan syariat Islam seperti perjudian, penipuan, dan kezaliman dengan pelbagai macam dan jenisnya, telah mengotori semua lini kelompok masyarakat kita, sehingga bisa jadi akan menghilangkan keberkahan dan menutup pintu rizqi bagi seluruh penduduk dan masyarakat. Nau’dzubillahi min zalik.
  Kultum 117-A
7 April 10                               HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN DALAM SHOLAT (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Seseorang yang sholat dimakruhkan meninggalkan salah satu sunat di antara sunat-sunat sholat seperti yang telah disebutkan dimuka. Selain itu dimakruhkan pula hal-hal berikut :

A. MEMPERMAIN-MAINKAN BAJU ATAU ANGGOTA BADAN, KECUALI BILA ADA KEPERLUAN


Dari Mu’aiqib, katanya : “Saya bertanya kepada Nabi saw perihal menyeka pasir (di tempat sujud)  ketika sholat, maka ujar beliau : “Janganlah menyeka pasir ketika sholat, tapi kalau terpaksa melakukannya, cukuplah meratakannya dengan sekali hapus saja.” (Riwayat Jama’ah).

      

Dan dari Abu Dzar bahwa Nabi saw bersabda : “Apabila salahseorang di antaramu berdiri mengerjakan sholat, maka di saat itu ia  berhadapan dengan rahmat. Maka dari itu janganlah ia mengusap pasir” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ash-habus Sunnah)

Dan dari Ummu Salamah, bahwa Nabi saw bersabda kepada seseorang yang bernama Yasar, yang ketika sholat meniup-niup tanah. Nabi mengatakan padanya: “Perdebukanlah wajahmu untuk menyembah Allah!” (Diriwayatkan oleh Ahmad dengan isnad yang baik).
B. BERTOLAK PINGGANG

       
Dari Abu Hurairah ra. katanya : “Rasulullah saw melarang bertolak pinggang di waktu sholat.” (Diriwayatkan oleh Abu Daud, katanya : “Maksudnya bertolak pinggang ialah meletakkan tangan di pinggang”).
C.  MENENGADAH KE ATAS

 
Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw bersabda : “Hendaklah orang-orang itu menghentikan perbuatannya yaitu menengadah ke atas, atau kalau tidak, maka akan dicungkillah mata mereka!”  (Riwayat Ahmad, Muslim dan Nasa-i).
D. MELIHAT SESUATU YANG DAPAT MELALAIKAN :


Dari ‘Aisyah ra. katanya : “Nabi saw sholat dengan mengenakan pakaian dari bulu yang bergambar, kemudian sabdanya: “Gambar-gambar pakaian ini mengganggu perhatianku, kembalikanlah kepada Abu Jaham dan tukarlah dengan pakaian bulu kasar yang tidak bergambar!” (Riwayat Bukhari dan Muslim)
Dan Bukhari meriwayatkan pula dari Anas, katanya: “Aisyah mempunyai tabir tipis yang dipasang dipintu rumahnya, maka Nabi saw pun bersabda : “Turunkanlah tabirmu itu, karena gambar-gambarnya menggangguku dalam sholat”. 

Hadits ini menyatakan bahwa memakai pakaian bergaris-garis dalam sholat, tidaklah  membatalkannya.
E. MEMEJAMKAN MATA :

Sebagian ulama mengatakannya makruh, tetapi sebagian lagi membolehkannya tanpa makruh sama sekali, dan mereka menganggap bahwa hadits yang menyatakan makruh itu tidak sah. Berkata Ibnul Qaiyim : “Yang benar ialah : kalau dengan membuka mata itu tidak menghalangi kekhusyukan, maka itulah yang lebih utama. Tetapi kalau dengan itu jadi terganggu, misalnya di depannya diperbolehkan, bahkan jika ditinjau dari kehendak syara’, lebih kuatlah dikatakan sunat daripada makruh”.

  Kultum 117-B

8 April 10                               HAL-HAL YANG DIMAKRUHKAN DALAM SHOLAT (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
F. MEMBERI ISYARAT DENGAN TANGAN KETIKA SALAM :

Dari Jabir bin Sumrah, katanya : “Kami sholat di belakang Nabi saw maka sabda beliau : “Kenapa orang-orang itu memberi salam sambil melambaikan tangan, seperti ekor kuda liar saja ! Cukuplah bila seseorang itu meletakkan tangan di atas pahanya, lalu mengucapkan: “Assalamu’alaikum, assalamu alaikum”. (Diriwayatkan oleh Nasa-I, juga oleh lainnya, tapi yang tersebut di atas itu adalah menurut lafazh Nasa-‘i).
G. MENUTUP MULUT DAN MENURUNKAN KAIN KE BAWAH

Dari Abu Hurairah ra. katanya : “Rasulullah saw melarang menurunkan kain kebawah dalam sholat, juga melarang seseorang menutup mulutnya”.  (Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Daud, Nasa-I, Ibnu Majah dan Hakim yang mengatakan bahwa hadits ini sah menurut syarat Muslim).
H. SHOLAT DI DEPAN MAKANAN YANG TELAH TERHIDANG

Dari ‘Aisyah ra. bahwa Nabi saw bersabda : “Apabila makanan telah dihidangkan dan sholat telah dibacakan qamatnya, maka hendaklah dahulukan makan!” (Riwayat Ahmad dan Muslim). Berkata Jumhur : “Sunat mendahulukan makan daripada sholat, jika waktunya cukup lapang. Tapi jika waktu sempit, maka haruslah mendahulukan sholat.” 
I. MENAHAN KENCING ATAU BUANG AIR BESAR ATAU HAL-HAL LAIN YANG MENGGANGGU KETENANGAN
Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan Abu Daud dari ‘Aisyah, katanya: “Saya mendengar Rasulullah saw bersabda : “Janganlah seseorang sholat di waktu hidangan telah disajikan, dan jangan pula diwaktu ia terdesak oleh buang air kecil atau buang air besar.”
J. SHOLAT DI WAKTU SEDANG MENGANTUK

Dari Aisyah ra. bahwa Nabi saw bersabda : “Apabila salah seorang diantaramu mengantuk, hendaklah ia tidur lebih dulu sampai hilang kantuknya, sedang apabila ia sholat diwaktu mengantuk, kemudian maksudnya hendak mengucapkan istighfar, tapi sebaliknya yang terjadi, ia mencaci-maki dirinya sendiri" (Riwayat Jama’ah)

Dan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw bersabda : “Apabila salah seorang di antaramu bangun malam dan masih  mengantuk, hingga berat lidahnya buat membaca Al-Qur’an dan ia tak sadar apa yang dibacanya itu, maka baiklah ia tidur kembali!”)
K. SUKA TEMPAT YANG TETAP DI DALAM MESJID

Dari Abdurrahman bin Syibili, katanya : “Rasulullah saw melarang seseorang ruku’, atau sujud seperti patukan burung gagak, duduk seperti duduknya binatang buas, dan memilih tempat tertentu buat sholat di mesjid seperti dilakukan unta buat tempat pembaringannya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim yang menyatakan sahnya).
   Kultum 118-A

9 April 10                                               TASBIH DAN DO'A DALAM RUKU’ (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Setiap orang yang melakukan sholat disunatkan untuk membaca tasbih dalam ruku’nya. Tasbih dimaksud seperti mengucapkan subhana rabbiy al-azhim (Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung). Tasbih tersebut dibaca beberapa kali dengan bilangan ganjil. Hal tersebut didasarkan kepada hadis, “Sesungguhnya Allah itu witir (ganjil) dan Dia menyukai (bilangan) yang ganjil.” (HR. Imam Muslim). Disunatkan juga (ketika ruku') berdo'a apa saja sesukanya, terutama do'a-do'a yang diisyaratkan oleh hadis-hadis sahih.

Sayyidina Abdullah bin Abbas ra. mengatakan bahwa  Rasulullah saw bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya aku dilarang untuk membaca (Alquran) dalam ruku’ dan sujud. Adapun dalam sujud, maka agungkanlah Tuhan(mu). Dan dalam sujud, maka rajin-rajinlah berdo'a, karena berdo'a ketika itu pantas untuk dikabulkan bagi kemaslahatanmu.” (Diriwayatkan Imam Syafi’iy dan Imam Muslim)
‘Uqbah bin ‘Amir mengatakan, “Ketika turun ayat: "Fa-sabbih rabbika al-‘azhim" (maka sucikanlah nama Tuhanmu yang Mahaagung), Rasulullah saw bersabda, “Jadikanlah itu dalam ruku’mu." Dan ketika turun ayat "sabbih isma rabbika al-‘a’la" (Sucikanlah nama Tuhanmu yang Mahaluhur/tinggi), beliau saw bersabda, “Jadikanlah itu dalam sujudmu.” (HR. Abu Dawud (I:230), Ibn Hibban dalam Sahih-nya (V:225) dan selain keduanya. Hadis tersebut sahih).

Diriwayatkan dari Sayyidina Hudzaifah bin Al-Yaman ra., berkata : “Aku pernah melakukan sholat dengan Rasulullah saw. Ketika beliau ruku’ beliau mengucapkan (membaca) subhana rabbiy al-‘azhim (Mahasuci Tuhanku yang Mahaagung), lalu beliau sujud dengan mengucapkan subhana rabbiy al- a’la (Mahasuci Tuhanku yang Mahaluhur).” (HR. Imam Muslim, Ibn Hibban).
Siti Aisyah ra. Mengatakan: “Sesungguhnya Rasulullah saw – dalam ruku’ dan sujudnya – membaca, subbuhun quddusum rabbu al-mala’ikati wa ar-ruh.” (HR. Imam Muslim)
Makna "subbuh" adalah "musabbah atau muqaddas" artinya : disucikan dan dibersihkan, yakni Allah swt yang agung dan bersih dari segala sifat kekurangan, tidak ada yang menyerupai Dia dengan makhluk-Nya, dan segala hal yang tidak laik bagi-Nya. Sedang yang dimaksud dengan ruh adalah Sayyidina Jibril as. Atau menurut yang lainnya ialah malaikat yang agung.
Imam Nawawi – rahimaullah ta’ala – dalam Syarh Muhadzdzab-nya (III:412) mengatakan bahwa bertasbih dalam ruku’ itu disunatkan. Dan itu secara prinsip cukup dengan mengucapkan Subhanallah, atau "Subhana Rabbi". Kesempurnaan yang paling sederhana dalam tasbih itu cukup dengan mengucapkan: "Subhana rabbiy ‘al- ‘azhim" sebanyak tiga kali. Inilah derajat sempurna yang paling sederhana (minimal).
Jadi, tidak benar jika ada yang mengatakan bahwa tasbih itu tidak boleh kurang dari tiga kali. Orang yang mengatakan demikian mungkin berdasarkan pada hadis, “Jika salah seorang di antaramu melakukan ruku’, lalu mengucapkan subhana rabbiy al-‘azhim tiga kali, maka sungguh sempurna ruku’nya dan itu ukuran paling rendah.” Sebenarnya hadis ini tidak sahih, meskipun dalam beberapa hadis lainnya disunatkan bertasbih tiga kali. 
Imam Turmudzi – rahimahullah ta’ala – (dalam As-Sunan-nya, II:47) mengatakan, “Untuk mengamalkan hadis ini, para ahli ilmu ulama – menyunatkan membaca tasbih dalam ruku’ sebanyak tiga kali dan (sebaiknya) tidak kurang dari itu.”

  Kultum 118-B
10 April 10                                  TASBIH DAN DO'A DALAM RUKU’ (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Diriwayatkan dari Abdullah bin Al-Mubarak ra., bersabda: “Aku suka jika seorang imam membaca tasbih sebanyak lima kali. Hal itu dengan harapan bahwa makmum mempunyai kesempatan untuk membaca tasbih sebanyak tiga kali. Hal yang sama juga dikatakan Ishak bin Ibrahim.”
Imam Nawawi – rahimahullah ta’ala dalam kitab Al-Muhadzdzab mengatakan, “Menurut etimologinya, tasbih itu tanzih (menyucikan). Al-Wahidy menyebutkan bahwa para ahli tafsir (Al-Mufassirun) dan ahli ma’any (makna-makna) sepakat bahwa makna tasbih (terhadap) Allah itu ialah menyucikan-Nya (tanzih) dan membebaskannya dari segala kejahatan (sifat-sifat buruk).”
Hal-hal yang termasuk sendi-sendi (pilar) Islam yang telah ditetapkan (oleh para ahli) adalah bahwa setiap orang yang mendirikan sholat diperintahkan untuk menyembah Allah dalam ruku’ dan sujudnya. Dia juga harus membersihkan Allah SWT dari aqidah atau keyakinan tasybih (yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Di samping itu, dia perlu memantapkan keyakinannya sebagaimana diisyaratkan oleh firman Allah, tidak ada sesuatu pun yang menyerupai-Nya.

Setiap orang yang mendirikan sholat perlu menafikan –dari akal dan khayalnya– keyakinan tasbih tersebut. Bahkan (sejak) dahulu para ulama berkata, “Setiap apa saja yang terdetik dalam hatimu (berupa sifat-sifat yang jelek mengenai Allah) maka Allah adalah kebalikan dari itu semua.”

Para ulama mengatakan hal itu berdasarkan ayat-ayat Al-quran seperti, Tidak ada sesuatu pun yang seperti-Nya, tidak ada seorang pun yang menyerupai-Nya, dan Allah ta'ala berfirman:

أَفَمَن يَخْلُقُ كَمَن لاَّ يَخْلُقُ أَفَلا تَذَكَّرُونَ
" Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?  Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran."  (QS.An-Nahl : 17).

Oleh karena itu, setiap muwahhid (orang yang bertauhid) hendaklah menyucikan Allah dari penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya. Disamping itu, dia juga harus menetapkan bahwa Allah tidak menempati tempat dan waktu.

Dan setiap Muslim pun harus meyakini bahwa Allah SWT tidak akan terjangkau oleh akal pikiran makhluk-Nya, dan mereka semua harus menyerah –dalam masalah-masalah seperti itu– kepada (ketentuan) Allah. Dan itu harus ditanamkan dalam hati saat melakukan ruku' dan sujud.
    Kultum 119-A
11 April 10                          KEMULIAAN KERJA DALAM PERSPEKTIF ISLAM (1)  
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mukmin yang sejati menurut pandangan Islam adalah mereka yang membenarkan keimanan dengan qalbunya (tasdiqun bil qalbi), menyatakan dengan perkataannya (taqrir bil lisani) dan sekaligus merealisasikan keimanannya itu dalam kerja kerasnya. Oleh karenanya Islam sangat menekankan dilakukannya kerja keras dalam mencari rezeki yang halal untuk kepentingan keluarga atau pemberdayaan orang lain. Islam memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya bagi mereka yang mau melakukannya.

Rasulullah SAW secara detil menyampaikan sabdanya mengenai hal ini : " Allah sungguh sangat mencintai orang yang berjerih payah untuk mencari yang halal" (HR. Al-Dailami).
Dengan motivasi ajaran Islam mengenai pentingnya kerja keras inilah, maka dalam sejarah umat Islam, sejak dari masa sahabat, telah terdapat tradisi kerja keras.

Di dalam satu riwayat ditemukan ilustrasi yang cukup menarik mengenai semangat kerja keras yang diperlihatkan oleh Abdul Rahman bin Áuf ketika hijrah dari Mekkah ke Madinah.
Abdul Rahman bin Áuf adalah salah seorang sahabat pedagang besar di Mekkah, akan tetapi sejak hijrah ke Madinah dia tidak seperti semula, menjadi miskin dan tidak punya apa-apa. Satu hari sesampai di Madinah, Abdul Rahman didatangi seorang anshar lalu ia berkata: “Wahai Abdul Rahman, kamu akan kuberi sebagian sawahku untuk kami garap, dan ambil sendiri hasilnya. Kamu ambil separoh dari hasil sawah itu." Tetapi Abdul Rahman mengatakan: " Wahai saudaraku, tunjukkanlah kepadaku mana jalan ke pasar". Seterusnya ia bekerja di pasar sebagai pembantu toko, dan karena pengalaman dan ketrampilannya, akhirnya ia berhasil mendapatkan modal dan berdiri sendiri dalam usaha perdagangan.
Gambaran diatas menunjukkan tiga tradisi orang beriman dalam hal kerja. Pertama, tradisi kerja keras, sebab Abdul Rahman bin Áuf ketika baru saja sampai di Madinah, dia sudah bicara tentang kerja. Kedua, Islam mendukung tradisi kerja dan dagang. Ketiga, komitmen dan keberpihakan para sahabat terhadap perdagangan.
Sejalan dengan itu posisi kerja keras sebagai bagian dari keberislaman seseorang, maka Islam memberikan penghargaan yang sangat tinggi kepada mereka yang melakukannya. Dalam salah satu hadis, Rasulullah SAW mengatakan: "Sungguh Allah mencintai hambaNya yang bekerja. Barang siapa bersusah payah mencari nafkah untuk keluarganya, maka ia laksana seorang yang bertempur di medan perang membela agama Allah." (HR. Ahmad)

Riwayat di atas mengisyaratkan bahwa aktifitas kerja, merupakan bagian dari ibadah atau wirid. Dan juga islam sangat menghargai kerja seorang mukmin yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.
     Kultum 119-B
12 April 10                        KEMULIAAN KERJA DALAM PERSPEKTIF ISLAM (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam sejarah Islam terdapat suatu riwayat yang menggambarkan betapa besar penghargaan umat Islam terhadap kerja keras. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat dari uraian dibawah ini:
Pada suatu pagi Khalifah Umar bin Khattab berkeliling untuk melihat keadaan pasar dan kondisi jalan-jalan. Kemudian Umar mendengar sayup-sayup ada suara, lalu didekatinya orang itu. Ternyata Umar menemukan bahwa ada seorang yang sedang membaca wirid. Pada saat itu Umar langsung berkata padanya: “Kamu mau keluar atau saya cambuk? Sekarang saatnya orang bekerja, bukan dengan wirid itu kamu akan mendapat ridla Allah. Keluarlah kamu untuk bekerja."
Pada riwayat lain  disebutkan : Suatu saat ada orang yang datang dari kampung bertanya kepada Rasulullah: "Ÿa Rasulullah, kami adalah dua orang bersaudara. Saudara saya itu kerjanya wirid saja di mesjid. Sayalah yang memberi dia makan. Mana yang lebih baik, yang saya lakukan atau yang dilakukan saudara saya itu ? Rasulullah menjawab : “kamu yang lebih baik dan dia itu tidak benar”.

Meskipun menganggap kerja sebagai suatu yang sangat penting dalam kehidupan seorang mukmin, Islam tidak cenderung untuk mengalokasikan semua waktunya untuk bekerja atau sebaliknya untuk beribadah. Akan tetapi seyogianya dilakukan pengalokasian yang rasional dan manusiawi.

Rasulullah SAW memberikan motivasi agar seseorang memulai kerja atau persiapan kerjanya sejak selesai sholat shubuh. Diantara sabda beliau, menyebutkan sebagai berikut: "Jika kamu selesai sholat subuh janganlah kamu kembali tidur, gunakanlah  mencari rezeki kamu." (HR.Thabrani)

Pada hadis lain disebutkan pula : " Berpagi-pagi kamu di dalam mencari rezeki dan kebutuhan kamu, karena pergi pada pagi hari adalah suatu berkah dan kemenangan" (HR.Thabrani dan Bazzar).

Rasulullah SAW mengalokasikan waktunya untuk bekerja dan beribadah, serta istirahat dalam waktu yang sangat simetris. Beliau bekerja selama delapan jam : Sehabis sholat isya beliau tidur, kemudian beribadah antara jam 24.00 sampai shubuh. Jam 11.00 sampai zuhur beliau tidur siang.

Alokasi waktu ini tentulah tidak mutlak harus ditiru oleh setiap orang yang beriman. Sebab nabi Muhammd dalam hal ini harus dilihat sebagai manusia yang memiliki spesifikasi personal (orang khusus). Namun semangat untuk pengalokasian waktu yang demikian seimbang harusnya dapat ditiru dan menyemangati seorang muslim, demi kesuksesannya baik secara keduniaan maupun secara keakhiratan.

Pembahasan di atas memperlihatkan betapa mulianya aktifitas kerja dalam pandangan Islam. Sedemikian mulianya hingga Islam memandang istirahat orang yang bekerja sebagai ampunan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : "Barang siapa yang istirahat di malam hari setelah seharian bersusah payah bekerja, maka pada sore malam hari itu ia berada dalam keampunan Allah SWT". 
    Kultum 120-A
13 April 10                                                    Cara Duduk Dalam Sholat (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ketika melakukan tasyahhud disunatkan duduk iftirasy. Hal ini didasarkan kepada hadis Sayyidina Abu Humaid Al-Sa’idy r.a. yang mengatakan, “Jika Rasulullah saw. duduk setelah dua raka’at, beliau  duduk di atas kaki kirinya dan menegakkan kaki kanannya. Sedang, jika duduk pada rakaat akhir, beliau mendahulukan (menjulurkan) kaki kirinya dan menegakkan kaki yang satu lagi seraya pada tempat duduknya.” (HR. Imam Bukhari dalam As-Sahih (II:305)
Sementara pada tasyahhud akhir, baik sholatnya hanya dua rakaat, atau tiga rakaat, atau empat rakaat, disunatkan untuk duduk secara tawarruk (duduk langsung ke lantai). Hal ini didasarkan kepada hadis Sayyidina Abu Humaid Al-Sa’idy ra. Antara lain disebutkan, “Sehingga ketika sampai pada sujud yang padanya ada taslim, beliau (saw). membelakangkan/menjulurkan kaki kirinya seraya duduk secara tawarruk pada sebelah kiri (badan)-nya.” (HR. Abu Dawud dengan isnad sahih, asalnya dari Bukhari).

Pada riwayat lain yang juga sahih, disebutkan: “Sehingga ketika sujud yang menjadi penutup sholat (dilakukan), beliau (saw) mengeluarkan kaki kirinya dan duduk secara tawarruk, (yakni) pada sebelah kirinya.” (HR. Ibn Hibban pada Sahih-nya; Imam Baihaqy dalam Sunan-nya).
Al-Hafizh Ibn Hajar Al-‘Asqalany mengatakan, Hadis ini menjadi hujjah yang kuat bagi Imam Syafi’iy dan orang-orang yang mengikutinya, bahwa duduk pada tasyahud awal itu berbeda dengan duduk pada tasyahud akhir. Dan Imam Syafi'y pun menjadikan hadis tersebut sebagal dalil bahwa tasyahud pada sholat Shubuh itu seperti tasyahud akhir (dari sholat-sholat lain yang tiga atau empat rakaat).”

Al-Hafizh Ibn Hajar Al-‘Asqalany meriwayatkan (menukil) dari Ibn Abd. Al-Barr, bahwa dia mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat mengenai tarabbu’ (bersila) dalam sholat sunat dan fardu bagi orang yang sakit. Menurut ijmak ulama, adapun orang yang sehat tidak boleh duduk tarabbu’ (bersila) dalam sholat fardu, demikian menurut pendapat Ibn. Abd Al-Barr.
Berkenaan dengan hal ini terdapat satu atsar sahih dari Sayyidina Abdullah bin umar ra. Abdullah bin Abdullah melihat Abdullah bin Umar ra duduk bersila dalam sholat, maka aku pun melakukan hal seperti itu, dan ketika itu aku masih muda. Lalu Abdullah  bin Umar ra melarangku melakukan itu seraya berkata, “Sesungghnya yang disunatkan dalam sholat ialah menegakkan kaki kananmu dan membengkokkan kaki kiri.” Aku lalu berkata, “Tetapi engkau melakukan itu.” Dia menjawab, “Sesungguhnya kedua kakiku (lemah) tidak mampu mengemban (beban badanku).” HR. Imam Bukhari dalam As-Sahih.
     Kultum 120-B

14 April 10                                                     Cara Duduk Dalam Sholat (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Mengenai bacaan pada tasyahud awal itu disunatkan lebih pendek daripada tasyahud akhir. Pada tasyahud awal, umpamanya, setelah membaca tasyahud (syahadat) lalu membaca shalawat Allahumma shalli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali Sayyidina Muhammad (Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami, Nabi Muhammad), kemudian berdiri. Kami mengatakan bahwa tasyahud awal itu sebaiknya lebih pendek daripada tasyahud akhir. Hal ini didasarkan kepada hadis Sayyidina Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw bersabda, “Jika salah seorang kamu telah selesai membaca tasyahud akhir, maka berlindunglah dari empat (macam)." HR. Imam Muslim dalam Sahih-nya.
Pada hadis tersebut, Rasulullah saw hanya menyebutkan tasyahud akhir, sehingga jelaslah bahwa berlindung dari empat macam (bahaya) itu tidak perlu dilakukan pada tasyahud awal. Jadi tasyahud awal harus lebih pendek daripada tasyahud akhir.

Adapun dalil yang menyatakan bahwa tasyahud awal itu cukup membaca shalawat kepada Nabi dengan bacaan shalawat yang kami sebutkan, adalah hadis Sayyidina Zaid bin Kharijah ra. Dia mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Nabi Muhammad saw. Beliau menjawab, “Bacalah shalawat kepadaku dan rajin-rajinlah berdo'a, serta katakanlah, Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad.” HR. Imam Nasaiy.
Menurut hadis tersebut, shalawat seperti itulah yang sebaiknya dibaca dalam sholat. Sedangkan sayyidina Abdullah bin Mas’ud ra., mengatakan: “Jika Rasulullah saw duduk pada dua rakaat pertama, seakan-akan beliau itu berada pada batu yang dipanaskan,” yakni, sebentar sekali.

Imam Syafi’iy – rahimahullah ta’ala – dalam Al-Umm (I:105) mengatakan, “Menurut hadis ini, wallahu a’lam, pada duduk pertama itu hanya dibaca tasyahud dan shalawat pada Nabi Muhammad saw. Dan yang seperti itulah aku menyuruh. Jika ada yang menambahnya, aku tidak menyukainya, tetapi tidak perlu mengulangi sholatnya, juga tidak perlu  melakukan sujud sahwi.”

Diriwayatkan dari Siti Aisyah ra bahwa Rasulullah saw tidak menambah tasyahud dalam dua rakaat (pertama).

Tetapi itu tidak berarti tidak (perlu) membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw pada tasyahud awal. Hal ini sebagaimana diisyaratkan beberapa hadis sahih yang didalamnya juga terdapat pendapat dan perkataan para sahabat Rasulullah saw,  mereka berkata, “Kami telah mengetahui bagaimana mengucapkan salam kepada engkau, dan membaca shalawat kepada engkau.” 

Jadi bentuk shalawat yang paling pendek adalah seperti dalam hadis Zaid bin Kharijah dan itulah dalil yang paling jelas.
   Kultum 121-A
15 April 10                                       DO'A SEBELUM DAN SESUDAHSALAM (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Disunatkan Berdo'a Sebelum Mengucapkan Salam

Setiap orang yang mendirikan sholat disunatkan berdo'a setelah tasyahud, membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw, baik do'a tersebut berhubungan dengan keperluan duniawi maupun ukhrawi. Tetapi do'a dalam kesempatan itu lebih utama untuk kemaslahatan akhirat.

Diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra. semoga Allah memuliakannya, bahwa Nabi Muhammad saw mengucapkan diantara tasyahud dan salam. Yang artinya: (Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah berlalu dan yang terkemudian, yang aku lakukan secara diam-diam dan yang aku lakukan secara terang-terangan, yang aku lakukan secara berlebihan, dan dosa apa saja yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. Engkaulah yang mendahulukan (ajal seseorang) dan Engkaulah yang mengakhirkan(nya). Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau)
Diriwayatkan pula dari Sayyidina Abu Hurairah ra, bahwa Rasulullah saw bersabda, “Jika salah seorang kamu membaca tasyahud, hendaklah dia berlindung kepada Allah dari empat (bahaya). Dari siksa neraka (Jahannam), siksa kubur, fitnah (dalam)  kehidupan dan kematian, dan dari kejahatan fitnah Al-Masih Al-Dajjal (pembohong). 
Disebutkan secara tsabit (kuat) dalam Sahih Muslim (I:42) dengan lafazh, “Wa min syarri fitnal al-masih al-dajjal”. Tetapi dalam riwayat Imam Muslim dan Imam Bukhari, tidak ada kata-kata: "tsumma yad'u linafsihi bima bada lahu". Artinya: "Kemudian dia berdo'a untuk kepentingan dirinya.
Ibn Al-Mundzir dalam Al-Awsath (III:214) mengatakan, “Jika tidak ada kabar (hadis) Ibn Masúd ra “Kemudia dipersilakan salah seorang kamu memilih do'a yang dikehendakinya”, maka pasti do'a mohon perlindungan dari empat bencana dan bahaya itu diwajibkan".

Tetapi seorang imam dimakruhkan banyak berdo'a setelah membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw. karena dikhawatirkan akan memberatkan makmum. Hal ini sesuai dengan kewajiban takhfif (meringankan gerakan).

Zikir dan Do'a Setelah Mendirikan Sholat
Seseorang disunatkan berzikir mengingat Allah SWT setelah selesai mendirikan sholat, yakni dilakukan setelah selesai mengucapkan salam. Mengenai hal ini, terdapat beberapa hadis sahih. Setelah melaksanakan sholat Shubuh dan Maghrib khususnya, hendaklah berzikir dengan bacaan: "La ilaha illallah wahdahu la syarika lah lahulmulku wa lahulhamdi yuhyi  wa yumitu wa huwa ála kulli syaiín qadir" (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Hanya milik Nya segala kerajaan, dan hanya milik-Nya segala pujian. Dia yang menghidupkan dan Dia pula yang mematikan. Dia Mahakuasa atau segala sesuatu). Zikir tersebut dibaca sebanyak sepuluh kali.

Zikir tersebut didasarkan kepada riwayat dari pada sahabat Rasulullah saw yang mulia, seperti Abu Dzar Al-Ghiffari, Abu Ayyub, Abdurrahman bin Ghanam dan lafazh/redaksi ini darinya ra (semoga Allah meridhai mereka semua). Menurut mereka, Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang membaca sebelum pergi dan membengkokkan kakinya dari sholat Maghrib dan Shubuh, La ilaha illallah wahdahu… (seperti yang telah disebutkan), sebanyak sepuluh kali, maka dari setiap satu (kata) akan dicatatkan baginya sepuluh kebaikan, dihapus sepuluh keburukan (dosa), dan diangkat baginya sepuluh derajat. Zikir itu juga menjadi perisai dari setiap bahaya (yang tidak disukai) serta menjadi penjaga dari godaan setan yang terkutuk.
   Kultum 121-B

16 April 10                                       DO'A SEBELUM DAN SESUDAHSALAM (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sedang zikir yang pertama kali dibaca selesai mendirikan sholat Zhuhur, Ashar, dan Isya’juga Shubuh dan Maghrib sebelum zikir yang telah kami sebutkan adalah istighfar (memohon ampunan dosa kepada Allah SWT).

Hal tersebut didasarkan kepada hadis Tsaubah ra Dia berkata, “Jika Rasulullah saw telah selesai melaksanakan sholatnya, beliau membaca istighfar sebanyak tiga kali. Lalu membaca, "Allahumma anta As-Salam wa minka as-salam tabarakta ya dzal-Jalali wal-ikram" (Ya Allah, Engkaulah sumber keselamatan, dan dari-Mu keselamatan. Engkau Mahamulia wahai Zat yang mempunyai keagungan dan kemuliaan).

Adapun shighat atau bentuk kata-kata istighfar yang paling pendek adalah Astaghfirullah. Sedang yang paling lengkap adalah Astaghfurullaha al-Azhim al-ladzi la ilaha illa huwa al-hayyu al-qayyum wa atubu ilaihi (Aku memohon ampunan dosa kepada Allah yang Mahaagung dan Berdiri Sendiri dan aku bertobat [kembali] kepada-Nya).”

Sayyidina Al-Barra’bin Ázib ra. Berkata, Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang meminta ampunan dosa kepada Allah dengan membaca "Astaghfirullah al-ladzi la ilaha illa huwa al-hayyu al-qayyum wa atubu ilaihi" setelah melakukan sholat sebanyak tiga kali, maka akan diampuni dosanya meskipun dia (terbukti) lari dari zahaf (peperangan).

Dan diriwayatkan dari Sayyidina Muádz bin Jabal ra bahwa Rasulullah saw bersabda, “Aku mewasiatimu hai Mu’adz untuk tidak meninggalkan zikir (membaca) setelah selesai (melakukan) sholat, (yaitu) "Allahumma a’inny ‘ala dzikrika wa syukrika wa husmi íbadatika" (Ya Allah, tolonglah aku untuk berzikir [mengingat-Mu], mensyukuri nikmat-Mu, dan [melaksanakan] ibadah yang baik pada-Mu).

Juga diriwayatkan dari Sayyidina Ali ra semoga Allah memuliakannya, “Setelah Rasulullah saw selesai dari (mendirikan) sholat, beliau mengucapkan salam, lalu membaca, "Allahumma ighfir li ma qaddamtu wa ma akhkhartu wa ma asrartu wa ma a’lantu wa ma asraftu wa ma anta a’lamu bihi minny anta al-Muqaddimu wa anta al-Mu’akhkhiru la ilaha illa anta" (Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah lalu, yang terkemudian, yang aku rahasiakan, yang aku [lakukan] dengan terang-terangan, yang aku lakukan dengan berlebihan, dan dosa apa saja yang Engkau lebih mengetahuinya daripadaku. Engkaulah yang mendahulukan [ajal/pahala seseorang]. Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Engkau).

Juga diriwayatkan secara kuat (tsabit) dari Rasulullah saw, bahwa beliau pun suka membaca zikir – setelah mendirikan sholat fardu seperti, "Allahuma la mani’a lima a’thaita wa la Mu’thiya lima mana’ta (wa la radda lima qadhaita) wa la yanfa’u dzaljaddi (dza al-jaddi) minka al-jaddu" (Ya Allah, tidak ada yang dapat memberi [pada] apa yang Engkau cegah. Tidak ada yang dapat menolak apa yang telah Engkau tentukan. Dan tidak berguna kemuliaan atau kekayaan orang yang kaya [mulia] di sisi-Mu; sedang yang bermanfaat baginya hanyalah keimanan dan ketakwaan-nya).

Al-Hafizh Ibn Hajar dalam Al-Fath (II:333) mengatakan, “Berkenaan dengan zikir tersebut ada beberapa kata tambahan yang telah masyhur dibaca kaum muslimin, yaitu "wa la radda lima qadhaita". Kata-kata tambahan tersebut terdapat dalam Musnad ‘Abd. Bin Humaid. Menurut saya, isnad riwayat tersebut sahih.
   Kultum 121-C

17 April 10                                       DO'A SEBELUM DAN SESUDAHSALAM (3)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Di samping zikir tersebut, juga disunatkan bagi setiap orang yang telah mendirikan sholat itu untuk membaca ayat Al-Kursiy dan Al-Ikhlash, serta Al-Mu'awwidzatain (An-Nas dan Al-Falaq). Zikir tersebut didasarkan kepada beberapa riwayat berikut :

1. Diriwayatkan dari Al-Hasan bin Sayyidina Ali ra semoga Allah memuliakan mereka bahwa Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang membaca ayat Al-Kursy setelah melaksanakan sholat fardu, maka dia berada dalam jaminan perlindungan Allah SWT sampai ke (pelaksanaan) sholat lainnya.

2. Diriwayatkan dari Abu Umamah ra. Bahwa Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang membaca ayat Al-Kursy setelah setiap sholat fardu, maka tak ada yang menghalanginya untuk masuk surga kecuali kematiannya. (Jadi, dia hanya menunggu kematian untuk masuk surga)

3. Diriwayatkan dari Úqbah bin ‘Amir ra, “Rasulullah saw menyuruhku untuk membaca Al-Mu’awwidzatain surah Al-Falaq dan An-Nas setelah (setiap) sholat fardu.

Imam Nawawi rahimahullah ta’ala berkata “Maka, selayaknya setiap orang untuk membaca qul huwa Allahu Ahad beserta Al-Mu’awwaidzatain.”

Kemudian, menurut riwayat Sayyidina Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda, “Siapa yang bertasbih memahasucikan Allah setiap selesai sholat 33 x, membaca al-hamdu  lillah 33 x, dan bertakbir membaca Allahu Akbar 33 x, maka itu (jumlahnya) 99, lalu untuk menyempurnakan hitungan seratus dia membaca, "La ilaha illallah wahdahu la syarika lahu lahulmulku wa lahulhamdu wa huwa ala kulli syai’in qadirun" (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah yang Mahaesa. Tidak ada sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya segala kerajaan/kekuasaan dan hanya milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu), maka diampuni dosa-dosanya meskipun sebanyak buih di lautan.

Juga disunatkan untuk berdo'a setelah membaca wirid atau zikir-zikir yang telah disebutkan itu. Bagaimanapun, do'a setelah mendirikan sholat fardu itu sangat besar kemungkinan untuk diijabah.

Menurut Sayyidina Abu Umamah ra ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah saw., “Do'a apakah yang paling didengar (oleh Allah)?” Beliau saw. menjawab, “Do'a pada pertengahan malam yang akhir (kedua) dan setelah sholat-sholat fardu".

Dalam do'a itu disunatkan meyelipkan shalawat kepada Nabi kita. Sayyidina Muhammad saw dan yang terbaik adalah di awal dan di akhir do'a. Hal ini didasarkan kepada hadis Nabi Muhammad saw yang menegaskan, “Setiap do'a itu tertutup dari Allah hingga (orang yang berdo'a itu) membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw. dan kepada keluarga Nabi Muhammad saw."
      Kultum 121-D

18 April 10                                       DO'A SEBELUM DAN SESUDAHSALAM (4)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Sayyidina Anas ra berkata, “Sesungguhnya Rasulullah saw pernah melewati seorang Arab (Baduwi) seraya berdo'a dalam sholatnya dengan membaca: 
"Wahai Tuhan [Zat] yang tidak terlihat oleh mata, tidak dicampuri prasangka [mengenai sifat-sifat-Nya], tidak dapat disifati oleh orang-orang yang menyifatinya-Nya [tanpa ilmu] [tidak dapat digambarkan/ divisualisasikan], tidak berubah karena peristiwa, tidak takut akan terjadinya bencana [wa la yakhafu ‘uqbaha], Tuhan yang mengetahui [beratnya] timbangan gunung-gunung, mengetahui ukuran lautan, mengetahui jumlah makhluk yang terhalangi oleh gelap gulitanya malam dan apa yang disinari cahaya siang, tak ada suatu langit yang menghalangi-Nya dari [melihat] suatu langit [lainnya], atau [tak ada] suatu bumi [yang tak tampak karena terhalang oleh] suatu bumi [lainnya]. Tak ada pula suatu laut yang samar bagi-Nya untuk mengetahui apa yang ada di kedalamannya. Tak ada suatu gununga yang tidak diketahui-Nya mengenai apa yang ada di rimbanya. Ya Allah, jadikahlah umurku yang paling baik adalah yang penutupannya, dan jadikanlah hari yang terbaik bagiku adalah hari ketika aku menemui-Mu)”

Ketika dikonfirmasikan kepada Rasulullah saw atas do'a orang Arab Badwi itu, Rasulullah  berpesan: “Jika dia telah selesai melakukan sholatnya, bawalah dia padaku.” Dan setelah selesai sholat, dia pun mendatangi Rasulullah saw. 
Ketika itu Rasulullah saw telah mendapat hadiah emas dari sebagian (ahli) pertambangan (emas). Ketika orang Arab Badwi itu mendatanginya, beliau saw memberikan emas itu kepadanya.

Beliau bertanya, “Dari (keturunan) siapa engkau wahai orang Arab Badwi?” Dia menjawab, “Aku dari (keturunan) Bani ‘Amir bin Sha’sha’ah, wahai Rasulullah.” Beliau saw bersabda: “Apakah kamu mengetahui mengapa aku memberimu emas?” Dia menjawab,  “Untuk persaudaraan di antara kami dan engkau wahai Rasulullah?” Rasulullah saw bersabda, “Sesungguhnya persaudaraan (silaturrahim) juga mempunyai hak. Tetapi, sebetulnya aku memberimu emas hanya karena engkau telah memuji dan menyanjung Allah dengan baik".
Saya berpendapat, bahwa dalam hadis tersebut terkandung tasyri penetapan syariat atau hukum yang sangat jelas mengenai zikir, wirid, dan membaca shalawat kepada Nabi Muhammad saw yang sangat dikasihi Allah (al-habib al-a’zham). Hal ini dilakukan oleh ahli Allah (hamba-Nya yang saleh) yang taat dalam mengikuti petunjuk Alquran dan As-Sunnah. Ketika Nabi Muhammad saw menyaksikan ada orang yang memuji dan menyanjung Allah SWT serta berdo'a kepada-Nya dengan do'a-do'a yang dibuat oleh dia sendiri, ternyata beliau tidak mencelanya (tida mem-bid’ah-kannya), bahkan memberinya hadiah. Hal itu merupakan suatu pengakuan Rasulullah atas kesalehan seseorang yang telah memuji dan menyanjung Allah SWT.
    Kultum 122-A
19 April 10            HIDUP SEBAGAI PROSES DAN MENYIKAPINYA SECARA ISLAMI (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Hidup manusia adalah proses, ada yang menyenangkan adapula yang tidak, masing-masing tergantung oleh waktu dan kondisi masing-masing yang berbeda pada setiap orang. Ada yang susah dan adapula yang senang. Untuk itulah seorang mukmin perlu mempersiapkan diri dengan mengacu pada petunjuk Al-Qur’an agar proses kehidupannya berjalan dengan baik, sebab sebagaimana firman Allah swt.:

إِنَّا مَكَّنَّا لَهُ فِي الْأَرْضِ وَآتَيْنَاهُ مِن كُلِّ شَيْءٍ سَبَبًا 
“Sesungguhnya Kami telah memberikan baginya di bumi dan kami telah memberikan kepadanya jalan (memperoleh) segala sesuatu”. (QS.18/al-Kahfi:84).
Pada surat lain dijelaskan pula bahwa manusia pasti mengalami roda hidup yang selalu silih berganti, sebagaimana firman Allah yang artinya: “Jika kamu mendapat luka, merekapun mengalami luka serupa. Kami edarkan zaman di antara manusia secara bergiliran supaya Allah mengetahui mereka yang beriman dan memberi kehormatan kepada sebagian kamu yang gugur sebagai syahid. Allah tidak menyukai orang yang zalim. (QS.3/Ali ‘Imran:140).
Mengomentari ayat ini Abdullah Yusuf Ali pernah menguraikan bahwa berhasil atau gagal dalam dunia ini, dialami oleh semua orang dalam segala zaman. Kita tidak boleh menggerutu karena kita memang tidak dapat mengetahui rencana Tuhan secara keseluruhan. 

Islam telah memberikan petunjuk bahwa proses kehidupan manusia harus dihadapi dengan dua hal yakni selalu optimis dan melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.

Optimisme adalah kekuatan jiwa seseorang sehingga ia memandang apa saja yang ia alami saat ini harus dihadapi dengan tegar, sehingga akan menjadi amal sholeh yang akan ia peroleh balasannya nanti di akhirat. Lagi pula Allah telah menganugerahkan kepada manusia kekuatan (qudrah) berupa jasmani dan akal pikiran, sehingga tidak pantas rasanya ia putus asa. Apalagi didalam al-Qur’an manusia dipesankan agar tidak perlu merasa khawatir atau gentar atas kesulitan yang ditemuinya, sebab Allah berfirman:

فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا -إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا 
“sesungguhnya di balik setiap kesulitan terdapat kesuksesan” (QS. 94/al-insyirah : 5-6).

Keyakinan-keyakinan seperti inilah yang nantinya, menjadi daya dorong bagi seseorang untuk tetap tegar dan terus optimis dalam berusaha, karena suatu saat pasti kondisinya bisa menjadi lebih baik.

Disamping sikap optimis, seorang muslim juga harus mengelola proses hidupnya ke arah yang lebih baik, dan untuk itu ia harus terus menerus melakukan introspeksi atas kualitas kerja dan kualitas kehidupannya, agar nantinya kehidupannya berubah menjadi lebih meningkat, sebagaimana firman Allah dalam surat 13/al-Ra’d 11 berbunyi :

إِنَّ اللّهَ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُواْ مَا بِأَنْفُسِهِمْ
“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib segolongan kaum sebelum mereka merubah apa yang ada pada dirinya” (QS. 13/al-Ra’d: 11).
    Kultum 122-B

20 April 10            HIDUP SEBAGAI PROSES DAN MENYIKAPINYA SECARA ISLAMI (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Dalam Budaya Jepang dikenal istilah KAIZEN, yakni sebuah konsep dalam manajemen kehidupan mereka. Dalam bahasa Jepang : “Kai” adalah change atau perubahan, sedangkan “Zen” berarti good atau baik, sehingga artinya : adalah terus menerus melakukan perubahan sehingga mencapai kesempurnaan. Dalam Islam pun, dikenal istilah perubahan kearah kesempurnaan, sebagaimana hadits menyebtukan: " Barang siapa yang harinya saat ini lebih baik pada hari yang lalu maka dia orang beruntung".

Dalam islam perubahan kearah yang lebih baik itu diuraikan diantaranya dengan melakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Menegakkan visi yang jelas. Berdasarkan penelitian ilmuwan di Amerika, bahwa tidak semua lulusan sekolah terbaik menjadi orang yang sukses dalam karirnya, tetapi siswa yang mempunyai kepandaian yang biasa-biasa saja, namun mempunyai visi yang jelas dan dorongan yang kuat, ternyata lebih banyak berhasil dalam karirnya.  Atas dasar itulah seorang muslim harus memiliki visi yang kuat yakni melakukan suatu usaha atau pekerjaan sebagai ibadah atau bahkan sebagai jihad. 

2. Motifasi menggapai kualitas kerja yang bagus bukan didorong oleh pencapaian materi semata, akan tetapi lebih jauh dari itu yakni bekerja disebabkan oleh dorongan batiniah (spiritual), diantaranya dorongan agar dapat mengaktualisasikan tugas sebagai khalifah Allah dimuka bumi, dengan jalan menjaga kualitas kerja dengan baik dan sempuna sehingga bermanfaat bagi orang banyak.

3. Salah satu sistem dalam manajemen Islam yang potensial bagi upaya melakukan perubahan kearah lebih baik adalah, dengan menerapkan sistem basyir dan nadzir, atau reward dan punishment, atau penghargaan dan sanksi atas perbuatan seseorang ditempat kerja, sehingga dengan adanya reward dapat menambah semangat kerja, sedangkan dengan punishmen (sanksi) mereka tetap memiliki kewaspadaan dan kehati-hatian dalam menjalankan tugas.

4. Terus menerus selalu mengupayakan peningkatan pengetahuan dan keterampilan, sebab sebagai ciri manusia yang memiliki visi adalah selalu berkeinginan untuk menambah pengetahuan agar kualitas kerjanya lebih meningkat, efisien, optimal dan berkualitas.

5. Menciptakan suatu iklim atau suasana kondusif ditempat kerja sehingga semangat kerja dapat terus tumbuh dan meningkat.
Dalam menjalankan seluruh upaya diatas, diperlukan semangat pantang menyerah sebelum upaya-upaya perubahan itu dapat tercapai dengan maksimal. Disamping itu perlu ditekankan bahwa untuk suatu perubahan perlu dihilangkan keinginan untuk mencapai target-target sesaat, dan lebih berkonsentrasi untuk meraih jangkauan jangka panjang yakni kebahagiaan nan abadi di akhirat, sehingga bersemilah nilai-nilai keimanan sebagai kekuatan menghadapi segala tantangan. Sebab firman Allah SWT : “Janganlah merasa lemah, jangan bersedih hati sebab kamu lebih tinggi jika kamu beriman”. (QS. 3/Ali ‘Imran: 139).

Sebagai penutup dari kajian diatas terlihat jelas bahwa dalam menjalani proses kehidupan amat dibutuhkan optimisme, ketangguhan, dan kaizen dengan berbasis pada iman, ilmu dan semangat menegakkan amal shaleh.
    Kultum 123-A
21 April 10                                                SHOLAT KHAUF (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Para ulama sepakat atas disyari’atkannya sholat Khauf, yaitu sholat karena takut kepada musuh, karena kebakaran dll., baik dalam perjalanan atau sedang mukim, berdasarkan firman Allah Ta’ala, yang artinya : “Jika engkau berada di tengah-tengah mereka, kemudian hendak mendirikan sholat, maka hendaklah segolongan di antara mereka bersamamu dan hendaklah mereka memegang senjata masing-masing! Kemudian apabila mereka sujud, hendaklah orang-orang lain menjaga di belakangmu, selanjutnya hendaklah maju golongan lain yang belum sholat buat sholat pula bersamamu, dan hendaklah mereka dalam keadaan waspada serta memegang senjata masing-masing! Orang-orang kafir itu ingin sekali agar kamu lengah dari senjata dan perbekalanmu, hingga mereka dapat menyerbumu sekaligus. Tetapi tak ada salahnya bagimu, seandainya ada gangguan berupa hujan atau sakit, buat meletakkan senjata, hanya hendaklah tetap waspada! Sesungguhnya Allah telah menyediakan siksa yang amat hina bagi orang-orang kafir itu.”
Kemungkinan cara yang dilakukan oleh Nabi saw itu tidak begitu banyak. Dibawah ini kita jelaskan beberapa hadits yang menunjukkan tehnis sholat khauf:

Dari Shalih bih Khawwat, dari Sahl bin Khaitsamah, katanya : “Nabi saw berbaris dengan satu kelompok, sedang kelompok lainnya menghadapi musuh. Beliau sholat bersama kelompok pertama itu seraka’at dan tetap saja berdiri. Kelompok itu menyelesaikan sendiri sholatnya lalu pergi menghadapi musuh, lalu datanglah kelompok kedua yang sholat seraka’at bersama beliau bagi Nabi merupakan raka’at yang kedua Beliau tetap saja duduk menunggu mereka menyelesaikan sholatnya, kemudian beliau memberi salam dengan mereka bersama-sama.” (Diriwayatkan oleh Jama’ah selain Ibnu Majah).
Dari Ibnu Umar katanya : “Rasulullah saw sholat dengan salahsatu dari dua kelompok satu raka’at, sedang kelompok lainnya menghadapi musuh. Kemudian kelompok pertama pergi menggantikan kelompok kedua untuk menghadapi musuh, sementara kelompok kedua ini datang untuk sholat dengan Nabi saw seraka’at, lalu beliau memberi salam dan kedua kedlompok itu masing-masing menyelesaikan seraka’at lagi.”  (Riwayat Ahmad, Bukhari dan Muslim).  Dari Ibnu Mas’ud katanya : “Kemudian imam memberi salam dan mereka – yakni kelompok kedua – berdiri dan menyelesaikan seraka’at lagi, kemudian memberi salam,.”
Dari Jabir, katanya : “Nabi saw sholat dengan sekelompok sahabatnya dua raka’at, lalu sholat lagi dengan kelompok yang lain dua raka’at, kemudian beliau salam.”  (Riwayat Syafi’i dan Nasa’i).
Pada riwayat Ahmad, Abu Daud dan Nasa-i, Jabir meriwayatkan : “Nabi saw melakukan sholat khauf bersama kami. Beliau sholat dengan sebagian sahabatnya dua raka’at lalu memberi salam, dan jema’ah inipun mundur. Lalu sahabat-sahabat lain maju ke muka dan belaiaupun sholat dengan mereka dua raka’at lagi kemudian memberi salam. Jadi Nabi saw sholat empat raka’at sedang jema’ah itu masing-masingnya dua raka’at".
Dari uraian hadits diatas tampaklah bagaimana Nabi saw telah melakukan sholat khouf karena tengah berada dalam kondisi perang. Dan Nabi dan para sahabat tetap menjaga dilaksanakannya sholat berjamaah meski dalam kondisi sulit sekalipun.
   Kultum 123-B
22 April 10                                                                                    SHOLAT KHAUF (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Khusus dalam hal sholat Maghrib, Nabi tidak menqashar, dan tidak sebuah haditspun yang menyebut-nyebut sholat maghrib ini dilakukan dalam keadaan khauf (takut). Namun dalam kondisi amat gawat, misalnya sewaktu peperangan sedang berkecamuk, maka tiap-tiap orang tetap diperintahkan untuk sholat menurut kemampuannya, baik dengan berjalan atau naik kendaraan, menghadap kiblat atau tidak, dan di waktu ruku’dan sujud, cukup dengan memberi isyarat semampunya. 
Hanya hendaklah diusahakan agar lebih rendah menundukkan kepala di waktu sujud itu daripada waktu ruku’, sementara rukun-rukun yang sukar dilakukan boleh ditinggalkan. Berdasarkan informasi dari Ibnu ‘Umar berkata : “Nabi saw menguraikan cara sholat Khauf, lalu sabdanya : “Dan kalau keadaan sudah amat gawat, maka boleh sambil berjalan atau berkendaraan”.  Pada riwayat Bukhari disebutkan demikian: “Jika suasana telah memuncak, boleh sholat sambil berdiri, berjalan atau berkendaraan, baik menghadap kiblat atau tidak”. Sementara menurut riwayat Muslim Ibnu ‘Umar berkata : “Jika kegawatan telah amat memuncak, maka sholat sambil berkendaraan atau berdiri, sambil memberi isyarat dengan kepala dibenarkan!”.
Dalam hal seseorang mencari atau mengejar musuh dan takut luputnya waktu sholat, hendaklah sholat dengan cara isyarat, walaupun sambil berjalan dan bukan menghadap ke arah kiblat. Demikianlah pula halnya orang yang dicari atau dikejar. Disamakan hukumnya dengan orang-orang ini, siapa-siapa yang terhalang oleh musuh untuk melakukan ruku’ dan sujud, atau orang yang khawatir dirinya, keluarga atau harta bendanya akan mendapat bencana dari musuh, dari pencuri atau dari binatang buas. Orang-orang seperti ini boleh sholat dengan cara isyarat, ke arah manapun yang mereka tuju.

Berkata Iraqi : “Cara sholat seperti itu boleh juga dilakukan oleh seseorang yang lari dari bahaya banjir atau kebakaran, jika tak ada jalan lain dari itu. Juga dibolehkan bagi seseorang yang tak mampu dan mempunyai hutang tapi dalam kesulitan untuk membuktikan ketidak-mampunya, kemudian ia lari sebab seandainya tertangkap oleh yang berwajib, pasti ia diperjarakan atau dijatuhi hukuman qishas dan ia berharap akan dapat diampuni seandainya ketika menghilang itu amarah pihak yang bersangkutan menjadi rela. 
Abdullah bin Anis, katanya : “Saya diperintah oleh Rasulullah saw supaya mencari Khalid bin Sufyan al Hudzali yang berada di sekitar ‘Arafat, sabda beliau : “Pergilah cari ia dan bunuhlah !”  Saya pun pergi dan sewaktu ia yakni Khalid telah kelihatan, waktu ‘Asharpun masuk. Saya khawatir kalau-kalau dalam usaha menghadapinya nanti akan terjadi hal-hal yang menghalangi sholat. Maka sambil berjalan mendapatkannya, sayapun sholat dengan cara isyarat. Dan setelah kami berdekatan, tanyanya : “Siapakah anda?” Saya jawab : “Saya adalah salah seorang Arab. Saya dengan anda sedang mengumpulkan tenaga untuk menghadapi orang itu, sebab itu saya datang mendapatkan anda.” Ujarnya : “Benar, saya datang menyiapkan itu” Kemudian sayapun berjalan mengikutinya sementara waktu, dan demi kesempatan terbuka, saya penggallah lehernya dengan pedang hingga iapun tewas menemui ajal.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud, dan oleh Hafizh isnadnya dianggap hasan).
   Kultum  124-A
23 April 10                                                      QUNUT DALAM SHALAT LIMA WAKTU (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Disyariatkan membaca qunut dengan suara keras dalam shalat lima waktu ketika ada bencana. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya: 
“Rasulullah saw telah berqunut sebulan berturut-turut dalam shalat-shalat Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, ‘Isya dan Shubuh yaitu dalam raka’at terakhir ketika I'tidal sehabis mengucapkan “Samiallaahu liman hamidah”. Di situ beliau berdo’a untuk kebinasaan Banu Sulaim, Raal, Dzakwan dan Ushaiyah, sedang ma’mun yang dibelakangnya mengaminkan do’a itu”. (Diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ahmad yang menambahkan demikian : “Rasulullah saw mengirimkan beberapa orang mubaligh untuk mengajak mereka ke dalam agama Islam, tetapi mereka itu dibunuh”. Ikrimah berkata bahwa peristiwa itulah yang merupakan permulaan qunut)
Dari Abu Hurairah ra. bahwa : “Nabi saw apabila hendak berdo’a untuk keselamatan atau untuk kebinasaan sesuatu golongan, beliau berqunut sesudah selesai ruku’." Dijelaskan pula bahwa Nabi saw sesudah mengucapkan:  Samiallaahu liman hamidah, Rabbana lakalhamdu beliau berdo’a : “Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, Salmah bin Hisyam, Aiyasy binAbu Rabiah serta seluruh kaum Mukminin yang lemah. Ya Allah, keraskanlah tekananMu atas golongan kaum Mudlar, jadikanlah tahun-tahun mereka itu sebagaimana tahun nabi Yusuf (masa paceklik)”.

Nabi saw membaca do'a qunut dengan suara keras, dan adakalanya beliau dalam sebagian shalatnya yakni di waktu shalat Shubuh mengucapkan do'a : “Ya Allah, kutukilah si Fulan itu dan si fulan (yang dimaksud ialah dua suku bangsa Arab).” Sehingga Allah menurunkan ayat :

“Soal yang demikian itu bukan menadi urusanmu (wahai Muhammad), apakah Tuhan akan menerima taubat mereka atau hendak menyiksa mereka, tetapi sebenarnya mereka itu memang orang-orang yang zalim”. (Diriwayatkan oleh Ahmad dan Bukhari)

Adapun Qunut dalam shalat Shubuh itu tidak disyariatkan kecuali apabila terjadi bahaya. Dan kalau terjadi bahaya itu, maka bukan hanya dalam shalat Shubuh saja, akan tetapi disunatkan berqunut tapi juga dalam semua shalat fardlu, sebagaimana keterangan sebelumnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Nasa'i dan Turmudzi yang menganggapnya sebagai hadits shahih dari Abu Malik al-Asyjai, katanya : “Ayahku sholat di belakang Rasulullah saw ketika masih berusia 16 tahun, juga di belakang Abu Bakar, Umar dan Utsman. Saya bertanya : “Apakah beliau-beliau itu berqunut ?” Ayah menjawab : “Tidak, wahai anakku, itu hanya suatu yang diada-adakan”.
Juga dari Ibnu Hibban, Al-Khatib dan Ibnu Khuzaimah dan  dianggapnya sebagai hadits hasan, dari Anas : “Nabi saw itu tidak pernah berqunut dalam shalat Shubuh kecuali bila untuk mendo'akan kebaikan atau kebinasaan sesuatu kaum”.
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Masud, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair dan Khalifah-khalifah yang tiga (Abu Bakar, Umar dan Utsman) bahwa beliau-beliau semua tidak ada yang berqunut dalam shalat Shubuh.
Demikian madzhab golongan Hanafi, Hanbali, Ibnu Mubarak, Tsauri dan Ishak. Adapun menurut madzhab Syafi'i, maka berqunut dalam shalat Shubuh sesudah ruku’ dari rakaat ke dua itu adalah sunat.
   Kultum  124-B

24 April 10                                                      QUNUT DALAM SHALAT LIMA WAKTU (2)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Jamaah selain Turmudzi dari Ibnu Sirin, bahwa Anas bin Malik pernah ditanya demikian: “Apakah Nabi saw berqunut dalam shalat Shubuh ? Ia menjawab : “Ya”. Ditanya pula : “Sebelum ruku’atau sesudahnya ?” Ia menjawab : “Sesudah ruku’”.

Dan berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Bazzar, Daruquthni, Baihaqi dan Hakim yang menganggapnya shahih, dari Anas, katanya : “Rasulullah saw itu selalu berqunut dalam shalat Shubuh hingga beliau wafat”.

Dalam menggunakan hadits ini sebagai dalil, haruslah ditinjau lebih dulu, sebab kemungkinan sekali bahwa qunut yang dilakukan Nabi adalah qunut nazilah (karena ada bahaya) dan jika qunut nazilah maka menurut riwayat Bukhari dan Muslim hukumnya hanyalah sunnat bukan wajib.

Tentang hadits ke dua yang menyatakan bahwa Nabi saw berqunut selama hayatnya, maka di dalam sanad hadits itu ada seorang yang bernama Ja’far ar-Razi. Ia bukan seorang yang kuat dan haditsnya tidak dapat digunakan sebagai hujjah, sebab tidak masuk dalam akal kita bahwa selama  hidupnya Rasulullah saw berqunut dalam shalat Shubuh, tetapi ditinggalkan begitu saja oleh para khalifah sesudahnya. Bahkan ada keterangan bahwa Anas sendiri juga tidak berqunut dalam shalat Shubuh.

Jadi andaikata hadits di atas itu dianggap shah, maka yang dimaksudkan bahwa Nabi saw selalu berqunut itu ialah memperpanjang berdiri sehabis ruku’ untuk berdo'a atau mengucapkan puji-pujian sampai beliau saw meninggal dunia, sebab perbuatan semacam inipun termasuk pula dalam arti qunut.

Inilah agaknya pendapat yang lebih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Tetapi bagaimanapun juga perselisihan para ulama dalam hal ini, maka qunut itu termasuk sesuatu hal yang mubah, boleh dilakukan atau ditinggalkan. Hanya saja yang sebaik-baiknya adalah yang berasal dari petunjuk Nabi Muhammad saw.

QUNUT DALAM WITIR

Bacaan qunut disyariatkan dalam semua shalat Witir. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Ash-habus Sunan dan lain-lainnya dari hadits Hasan bin Ali ra, katanya : “Rasulullah saw mengajarkan do'a-do'a untuk saya baca dalam Witir, yaitu : ( Ya Allah, berilah aku petunjuk sebagaimana orang-orang yang telah Engkau tunjuki. Selamatkanlah aku dalam golongan orang-orang yang telah Engkau pelihara. Berikanlah berkah dalam segala sesuatu yang telah Engkau berikan. Hindarkanlah diriku dari segala bahaya yang telah Engkau tetapkan. Sesungguhnya Engkaulah yang menentukan dan bukan yang ditentukan.Sesungguhnya tidak akan jadi hina orang yang telah Engkau lindungi dan tidak akan menjadi mulia orang yang Engkau musuhi. Engkau wahai Tuhan adalah Maha Mulia serta Maha Tinggi. Dan semoga Allah tetap memberikan rahmat atas Nabi Muhammad)”.

Turmudzi berkata : “Ini adalah hadits hasan. Bahkan tiada suatu keteranganpun tentang qunut dari Nabi saw yang lebih baik dari hadits ini”.

Adapun Imam Syafi’I dan lain-lain berpendapat bahwa tidak perlu berqunut itu kecuali dalam pertengahan bulan hingga akhir.
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25 April 10                     TEMPAT TINGGAL DAN FUNGSINYA DALAM PERSPEKTIF ISLAM
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Salah satu aspek penting dari ajaran Islam adalah persoalan tempat tinggal. Karena tempat tinggal merupakan tempat bagi setiap orang melakukan sebagian aktifitasnya sebagai seorang makhluk Tuhan, sehingga oleh sebab itu Al-qur’an banyak berbicara dalam sejumlah ayat mengenai persoalan tempat tinggal dan apa yang harus dilakukan didalamnya. 
Tempat tinggal dalam al-Qur’an disebut “al-bait” terdapat di 73 ayat, tersebar dalam 28 surat. Yang memiliki dua pengertian. Pertama, tempat tinggal. Dan kedua, himpunan kata-kata dalam sya’ir (bait syair). 

Dalam pengertian umum, bait atau rumah adalah tempat berhimpunnya anggota keluarga dalam satu tempat tinggal (kediaman), Allah menyebutkan istilah bait misalnya dalam kata baitullah= rumah Allah, bait al-muharram = rumah yang disucikan, bait al-atiq = (ka’bah). Atau dalam hubungannya dengan tempat tinggal seperti misalnya perupamaan Allah dalam al-Qur’an tentang sarang laba-laba, yakni firman Allah swt.: 
“Perumpamaan orang yang menjadikan walinya selain daripada Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah, seungguhnya selemah-lemahnya rumah ialah rumah laba-laba” (QS.29/al-ankabut:41), juga firman Allah tentang sarang lebah, firman Allah: “rumah lebah digunung-gunung, pohon, dan tempat-tempat yang dibuat manusia” (16/al-Nahl:28). 
Dan masih banyak lagi kata-kata yang berarti tempat tinggal disebutkan Allah dalam Al-qurán, yang membuktikan ada hikmah dibalik penyebutan kata-kata rumah atau tempat tinggal tersebut dalam Al-qurán. 
Diantaranya hikmah tersbut adalah:

1. Untuk memperoleh ketenangan diri, karena fungsi tempat tinggal adalah tempat berkumpul serta tempat istirahat anggota keluarga (QS.16/al-Nahl:80). 
2. Tempat  penyimpanan barang-barang yang dimiliki dan dimanfaatkan (QS.3/Ali Imran:39). 
3. Tempat beribadah dan mengabdikan diri kepada Allah dalam arti yang seluas-luasnya, serta menjadi tempat untuk mendakwahkan kebenaran (QS.10/Yunus:87). 
4. Tempat membaca al-qurán (QS.33/al-Ahzab:34).
Dari uraian diatas memperlihatkan bahwa ayat-ayat mengenai rumah yang terdapat dalam al-qurán lebih banyak berbicara mengenai fungsinya sebagai tempat tinggal dan pemanfaatannya sebagai pembinaan akhlak Islami dan tempat beribadah. Oleh sebab itu perlu ada upaya-upaya agar dalam rumah tersebut dapat difungsikan secara maksimal membina moralitas keluarga sehingga mendatangkan ketenangan (sakinah). 

Rasulullah SAW yang menyebutkan : “Baiti Jannati”, artinya: “Rumahku adalah sorgaku”.
Pada sisi lain, perlu ada upaya kita untuk memfungsikan tempat tinggal untuk dapat menjalankan perintah Allah seperti yang dituntunkan oleh al-qurán, agar rahmat dan inayah Allah terus tercurah kepada seluruh anggota keluarga dan memberi ketenangan kepada mereka, dijauhkan dari segala mara bahaya yang mengancam dari luar.

Tempat kerja (Perusahaan) bisa juga berfungsi sebagai rumah, karena di tempat itu berkumpul seluruh manusia dalam suatu temapat untuk bekerja dan beraktifitas. Sehingga kewajiban setiap orang yang berada di tempat tersebut adalah bagaimana menciptakan lingkungan yang agamis agar pelaksanaan ajaran agama dapat berjalan dengan baik sehingga akan memberi mendatangkan pertolongan Allah, berupa rahmat Allah yang senantiasa menjaga dan melindungi orang-orang yang ada didalamnya dari berbagai gangguan yang mengancam kelangsungan dan ketenangan kerja mereka.
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26 April 10                                       Disunatkan Turun dengan Lutut Menuju Sujud (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Orang yang melakukan sholat disunatkan dan dianjurkan bertakbir jika akan melakukan sujud. Hal ini didasarkan kepada Abu Hurairah r.a. “Rasulullah saw…. bertakbir ketika turun sujud).” (HR. Bukhari Muslim)
Ketika akan bersujud kita tidak perlu mengangkat kedua tangan. Hal ini sebagaimana diisyaratkan hadis Abdullah bin Umar berkata: “Saya melihat Rasulullah saw membuka sholat dengan dan beliau mengangkat kedua tangannya ….; Tetapi beliau tidak melakukan hal itu ketika akan bersujud juga tidak melakukannya ketika mengangkat kepalanya dari sujud.” (HR.Bukhari).
Hal yang disunatkan adalah turun menuju sujud dengan kedua lutut (terlebih dahulu) dan bukan dengan kedua tangan (terlebih dahulu). Hal ini didasarkan kepada hadis Wail bin Hujr ra. Dia berkata: “Saya melihat Rasulullah saw. jika bersujud, meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya.” ( HR. Abu Dawud, Imam Turmudzi, Ibn Majah, Ibn Khuzaimah dan Ibn Hibban).
Abu Hurairah ra juga meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Jika salah seorang di antaramu bersujud, maka janganlah menderum (berlutut) seperti menderumnya unta.” (HR. Au Daud).
Dalam mendirikan sholat, kita dilarang menyerupai prilaku dan kebiasaan binatang, sebagaimana telah dikemukakan lewat beberapa hadis sahih mengenai itu. Sebagai Orang yang berakal dalam melaksanakan sholat terlebih dahulu harus melipat kedua kakinya sambil turun ke tempat duduk/sujud kemudian (baru) meletakkan kedua tangannya. Hal itu tentu saja berbeda dengan yang dilakukan oleh unta, dan ini tentunya merupakan sesuatu yang sangat mudah dan tidak memerlukan pemikiran yang panjang. Demikianlah sunnah Nabi Muhammad saw yang benar.

Imam Nasa'i – rahimahullah ta’ala – dalam Sunan-nya juga menggunakan hadis tersebut. Bahkan dia menulis satu bab khusus mengenai itu dengan judul, “Bab Cara Merunduk untuk Sujud”. Dia menggunakan dalil dengan keumuman hadis Hakim, yang mengatakan, “Aku membaiat Rasulullah saw untuk tidak merunduk (turun untuk bersujud) kecuali sambil berdiri.”
Menurut Imam Syafi’iy, hukum meletakkan kedua lutut sebelum meletakkan kedua tangan, dan meletakkan kedua tangan sebelum meletakkan wajah atau jidat itu hanya sunat saja, bahkan hanya sunat biasa dan bukan pula sunat muakkadah.
Sayyidina Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Saat yang paling dekat bagi seorang hamba Allah kepada Tuhannya ialah ketika dia (sedang) sujud. Maka perbanyaklah do'a.” (HR. Ahmad & Muslim) 
Juga dari Abu Hurairah ra meriwayatkan bahwa Rasulullah saw membaca dalam sujudnya:  "Allahumma ighfir li dzanbi kullahu, diqqahu wa jillahu, wa awwalahu wa akhirahu, wa ‘alaniyyatahu wa sirrahu" (Ya Allah, ampunilah semua dosaku, yang kecil dan yang besar; yang pertama dan terakhir, yang terang-terangan atau yang terahasiakan). (HR.Muslim)  
Tentu masih banyak do'a lain yang dapat dibaca ketika sujud. Setiap orang yang mendirikan sholat boleh membaca do'a apa saja ketika sujud.
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26 April 10                                       Disunatkan Turun dengan Lutut Menuju Sujud (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Imam Syafi’iy – rahimahullah ta’ala – dan semoga Allah meridhainya mengatakan, “Aku suka jika orang yang melakukan sholat itu  memulai (bacaan sujud dengan) membaca: "subhana rabbiy al-a’la" (Mahasuci Tuhanku yang Mahaluhur)sebanyak tiga kali. Kemudian dia membaca apa yang dibaca oleh Rasulullah saw serta banyak berdo'a dalam sujudnya itu, dengan harapan segera dikabulkan. Akan tetapi jika dia menjadi imam, maka hendaklah disesuaikan supaya tidak memberatkan makmum. Dan jika menjadi  makmum, tetap harus mengikuti imamnya dan tidak menentangnya dengan memperbanyak berdo'a. Artinya sebagai makmum tidak boleh terus berdo'a dalam sujud sementara imam telah selesai.
Bagi orang yang melakukan sholat, dimakruhkan meletakkan kedua hastanya dan kedua telapak tangannya – dalam sujudnya – sehingga kedua sikutnya dikenakan ke tempat sujudnya. Hal itu dilarang oleh Rasulullah saw.

Rasulullah saw bersabda yang diriwayatkan Imam Muslim – rahimahullah ta’ala – (I : 356) dari hadis Al-Barra’bin ‘Azib ra – secara marfu’). “Jika kamu sujud, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua sikutmu.” 

Diriwayatkan dari Sayyidina Anas Bin Malik ra Bahwa Rasulullah saw bersabda: “Sederhanalah dalam sujud dan janganlah salah seorang diantaramu membentangkan kedua hastanya seperti yang dilakukan oleh anjing.” (HR. Bukhari Muslim)
Seseorang disunatkan meletakkan kedua telapak tangannya setentang (berhadapan) dengan kedua bahunya. Jari jemarinya dirapatkan dan dihadapkan ke kiblat.  Hal itu didasarkan kepada hadis Abu Humaid As-Sa’idy ra., “Apabila sujud, Rasulullah saw meletakkan (menempatkan) hidung dan jidatnya pada bumi dan menjauhkan kedua tangannya dari kedua pinggangnya, serta meletakkan kedua telapak tangannya dihadapan kedua bahunya.”
Sebaiknya kedua telapak tangan itu didekatkan ke wajahnya sehingga tampak wajahnya berada di antara kedua telapak tangan. Hal ini didasarkan kepada hadis Al-Barra' bin  ‘Azib r.a. dan hadis Wail bin Hujr r.a.: “Apabila sujud, Rasulullah saw meletakkan wajahnya di antara kedua telapak tangannya.” ( HR. Turmudzi, Abu Daud dan Ibn Khuzaimah).
Abu Humaid As-Sa’idy r.a. ketika mendiskripsikan sifat sholat Rasulullah saw., “Jika sujud, beliau (saw) merenggangkan kedua paha dan  tidak membebankan perutnya pada apa pun dari kedua pahanya itu.” 

Tetapi seorang makmum tidak selayaknya menjauhkan kedua tangannya dari kedua pinggangnya dalam shaf sehingga sikunya dapat mengganggu orang lain yang berada di sisinya. Bagaimanapun, harus dipahami bahwa menghindari kekacauan dengan mengganggu orang lain harus dihindari daripada melaksanakan sunnah dalam kondisi seperti itu.

Adapun jarak antara kedua telapak kaki, yang disunatkan adalah merenggangkannya kira-kira sejengkal – berdasarkan hadis-hadis tersebut – dan itulah yang afdhal (paling utama). Tetapi boleh juga merapatkan atau menempelkannya. Berkenaan dengan hal itu, terdapat keterangan (hadis) dari Siti Aisyah ra. antara lain, “Aku kehilangan Rasulullah saw. ….. lalu aku menemukannya sedang sujud seraya merapatkan kedua tumitnya dan menghadapkan ujung-ujung jemari (kaki) nya ke kiblat…..” (maksudnya tidak menempelkan atau merapatkan kedua tumitnya dan bagaimanapun merenggangkan keduanya lebih sah dan lebih utama).
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27 April 10                 Disunatkannya Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri (1) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Diriwayatkan dari Sahal bin Sa’d ra. bahwa seseorang hendaklah meletakkan tangan kanannya di atas hasta tangan kirinya di dalam sholat sebagaimana Nabi Muhammad saw. melakukannya (HR. Imam Bukhari)

Jadi yang disunatkan adalah meletakkan tangan kanan diatas (pada) punggung telapak tangan kiri, yakni telapak tangan kanan memegang pergelangan tangan kiri yang disebut al-Ku’u (tulang pergelangan tangan). Al-ku’u itu bukan seperti yang diduga oleh sebagian orang, yaitu siku yang menjadi batas tangan yang harus dibasuh atau dicuci dalam berwudu.

Adapun orang yang meletakkan kedua tangannya diatas dada, mengambil pendapat Al-Hafizh Ibn Hajar Al-‘Asqalany dan sebagian ulama mengatakan: “Hati itu tempat niat, dan menurut kebiasaan, siapa yang berhati-hati menjaga sesuatu, maka dia meletakkan kedua tangannya padanya.” 
Namun meletakkan tangan di dada belum cukup menjamin akan terpeliharanya hati sebab seperti yang diisyaratkan oleh firman Allah SWT, Sesungguhnya bukan mata yang buta, tetapi buta itu adalah hati yang terdapat di dalam dada (QS.Al-Hajj : 46). Sehingga Lebih baik diletakkan dekat ke pusat daripada ke dada sebab jika tangan diletakkan pada dada atau lebih tinggi lagi, atau diletakkan di bawah pusat, berarti posisinya sudah dibuat-buat. Dan pasti agak ganjil dan mengganggu, sebab tidak ada riwayat sahih yang menyebutkan bahwa Nabi Muhammad saw meletakkan kedua tangannya pada dadanya (ála shadrihi).
Disunatkan Melihat Tempat Sujud (Bumi) dan Hendaklah Khusyu’ dalam Sholat
Allah SWT berfirman: "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu, mereka yang khusyu’ dalam sholatnya" (QS. Al-Mu’minun: 1-2).

Pada ayat lain Allah berfirman: "Dan minta tolonglah kamu (kepada Allah) dengan sabar dan sholat. Dan sesungguhnya sholat itu sangat besar (berat) kecuali bagi orang-orang yang khusyu’" (QS.Al-Baqarah: 45).

Kemudian pada ayat lain disebutkan: " Apakah belum datang saatnya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk (khusyu) hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka); dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diberi Al-Kitab kepada mereka, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka; lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang fasik" (QS.Al-Hadid:16).

Pada surah Al-Isra’ difirmankan: "Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu’" (QS. Al-Isra’ : 109).

Sayyidina Abu Hurairah ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Demi Allah, ruku’ dan khusyu’ kamu tidak luput dari penglihatanku; dan sesungguhnya aku dapat melihat kalian dari belakang punggungku.” (HR.Bukhari)
Dalam menjelaskan hadis tersebut, Al-Hafizh Ibn Hajar dalam Al-Fath (II : 225) mengatakan: “khusyu’ itu kadang-kadang merupakan perbuatan hati, seperti adanya rasa takut. Kadang-kadang juga berupa perbuatan badani (fisik) seperti diam (tidak banyak bergerak). Ada yang mengatakan, sebaiknya keduanya tidak ditinggalkan jika ingin mendapatkan kekhusyu’an sholat".  
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28 April 10                                                           Hendaklah Khusyu’ dalam Sholat (1)
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Ulama lain mengatakan bahwa khusyu’ itu suatu makna (psikologis) dalam jiwa yang menampakkan ketenangan anggota badan yang sesuai dengan maksud ibadah. Al-Imam Al-Fakhr Al-Razy mengatakan, bahwa khusyu’ itu terletak pada ketenangan hati dan badan tidak banyak bergerak (tanpa tujuan), dan inilah yang benar dan cocok dengan (isyarat) hadis-hadis sahih; dan itulah mazhabnya Imam Bukhari – rahimahullah ta’ala. 

Menurut Imam Bukhari, khusyu’ itu dapat dicapai dengan diamnya anggota badan (tidak banyak bergerak), karena (penampilan) lahir itu menjadi tanda (kekhusyu’an) batin. Demikian menurut Ibn Hajar.

Nabi saw. memperingatkan sahabat bahwa beliau selalu melihat mereka meski berada di belakangnya. Hal itu sebenarnya untuk menjadi peringatan dan perhatian bahwa Allah melihat mereka. Meskipun sebenarnya salah satu mukjizat atau keistimewaan Nabi Muhammad saw adalah dapat melihat dari belakang.  Namun hal itu sekali-kali hanya dorongan agar mereka (para sahabat) memperbagus sholatnya karena merasa diperhatikan Allah SWT).
Imam Bukhari juga meriwayatkan dari Sayyidina Anas bahwa Nabi Muhammad  saw bersabda: “Tegakkanlah ruku’ dan sujud (kalian). Demi Allah, sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang punggungku jika kamu ruku’ dan sujud.” 
Kekhusyu’an seseorang dalam sholatnya, akan menentukan pahala sholat (yang akan diterimanya). Nabi Muhammad saw. menegaskan: “Sesungguhnya seorang laki-laki yang melakukan sholat, dia hanya mendapatkan (pahala) sepersepuluhnya, sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, seperlimanya, (atau) seperempatnya, sepertiga, atau setengahnya.” (HR. Abu Ya’la)

Dalam satu riwayat lain disebutkan: “Sesungguhnya jika seorang hamba Allah melakukan sholat, hanya dicatatkan baginya sepersepuluh dari sholatnya, atau sepersembilannya, atau seperdelapannya, sepertujuhnya, sehingga (ada yang dicatatkan baginya) secara sempurna.” (HR. Imam Baihaqi) 

Rasullah saw – dalam satu riwayat – bersabda: “Tak ada seorang Muslim yang dikenai kewajiban melaksanakan sholat fardu, lalu dia memperbagus wudunya, khusyu’nya, dan ruku’nya, kecuali (itu semua) menjadi kifarat (penghapus) segala dosa sebelumnya selama dia tidak melakukan dosa besar, dan itu berlaku sepanjang masa.” (HR.Muslim)

Diriwayatkan dari Sayyidina Anas bin Malik ra bahwa Rasulullah saw bersabda: “Bagaimana keadaan orang-orang yang mengangkat pandangan mereka ke langit dalam sholatnya. Hendaklah mereka berhenti dari itu atau (jika tidak berhenti) maka mata (pandangan) mereka akan disambar kilat.” (HR. Bukhari & Muslim)  
Siti Aisyah ra. mengatakan: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai menoleh dalam sholat. Beliau saw. bersabda, “Itu adalah tipuan yang dilakukan setan terhadap sholat hamba Allah.” (HR. Bukhari).

    Kultum 127-C
29 April 10                  

                      Hendaklah Khusyu’ dalam Sholat (2) 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Imam Nawawi – rahimahullah ta’ala dalam dalam Syarh Al-Muadzdzab  mengatakan, “Para ulama bersepakat bahwa khusyu’ dan khudhu’ (tenang) dalam sholat adalah sunat. Demikian pula memejamkan mata (pandangan) dari memandang sesuatu yang membuat lalai (dalam sholat). Mereka juga sepakat bahwa menoleh dalam sholat itu makruh dan membatasi pandangan pada apa yang ada di depannya (saja) disunatkan". 

Memejamkan mata dalam sholat itu mustahab (sunat) karena itu dapat menenangkan hati, membantu melahirkan kekhusyu’an, dan membantu merenungi makna yang dibaca dalam sholat, baik ayat-ayat Alquran maupun zikir lainnya. Apa saja yang dapat menolong untuk melahirkan kekhusyu’an sholat atau ketaatan lainnya, maka itu mustahab. Hal itu disepakati para ulama ahli penelitian (tahqiq), diantaranya adalah Imam Nawawi – rahimahullah ta’ala.

Imam Nawawi mengatakan, “Adapun memejamkan mata di dalam sholat, maka menurut pendapat yang terbaik adalah dibolehkan dan tidak makruh jika tidak ada bahayanya. Karena (boleh jadi) memejamkan kedua mata itu justru menolong untuk melahirkan kekhusyu’an, mengonsentrasikan hati, disamping mencegah pandangan liar dan menjaga dari kekacauan pikiran.
Kadang-kadang ada sebagian orang yang bertanya, terapi apakah yang dapat mengobati ketidakkhusyu’an dalam sholat. Untuk menjawab pertanyaan itu, kita akan mengatakan :

1. Setiap orang yang biasa melakukan sholat hendaklah mempelajari fikih mengenai sholat. Mengetahui syarat-syarat dan rukunnya, mengetahui segala yang membatalkan sholat, dan mengenal segala amalan sunat dalam sholat. Dia juga hendaknya mengetahui segala hukum atau ketentuan yang berkenaan dengan sholat. Jika dia mengetahui segala bagian sholat yang semestinya dia lakukan dalam melaksanakan sholat, baik rukun, syarat, yang membatalkan, dan sunat-sunatnya, maka pasti akal pikirannya akan sibuk memikirkan hal-hal tersebut dan terkonsentrasilah hatinya.

2. Hendaklah dia bangun pada malam hari untuk melaksanakan sholat empat rakaat atau lebih (yang dikenal dengan sebutan sholat tahajud). Dia hendaknya melakukan sholat tahajud itu sendirian dan tidak berjamaah. Hal itu diisyaratkan dalam firman Allah SWT: "Dan dari sebagian malam, maka bertahajudlah (lakukan sholat malam hari) sebagai tambahan bagimu. Semoga Tuhanmu membangkitkan (menempatkan) kamu pada makom (kedudukan) terpuji". (QS. Al-Isra’)
3. Hendaklah dia memulai sholat dua rakaat yang ringan demi mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw. Jika beliau saw bangun pada sebagian malam untuk melakukan sholat, beliau memulai (membuka) sholatnya itu dengan dua rakaat yang ringan. (HR.Muslim)
Seseorang yang dapat membiasakan melakukan ibadah tersebut, insya Allah, hatinya akan hadir (berkonsentrasi) dan sholatnya pun khusyu’ – dengan izin Allah SWT. Selebihnya, hendaknya dia bermohon kepada Allah dengan penuh kesungguhan agar diberi taufik atau kekuatan dalam beribadah yang terbaik.
    Kultum 127-D
30 April 10              Makruh Menoleh Ketika Mendirikan Sholat Kecuali Jika Diperlukan 
اَلْحَمْدُ لِلَّهِ وَالصَّلاَةُ وَالسَّلاَمُ عَلَى رَسُوْلِ اللهِ، وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّةَ إِلاَّ بِاللهِ. 
وَأَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ الله وَحْدَهُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ.
Menoleh di dalam sholat itu ada beberapa bentuk (1). Menoleh sampai mengubah posisi dadanya dan memalingkannya dari kiblat. Hal itu dapat membatalkan sholat karena salah satu syaratnya tidak terpenuhi, yakni menghadap kiblat. (2) Menoleh yang tidak mengubah posisi dadanya; yakni hanya menoleh dengan (sedikit) gerak lehernya dan melihat dengan ujung matanya (selayang pandang). Maka menoleh seperti ini tidak membatalkan sholat. Hanya, jika dia menggerakkan lehernya lebih dari dua kali berturut-turut maka hal itu dapat membatalkan sholat, karena merupakan pekerjaan yang banyak di dalam sholat.

Banyak bergerak dalam sholat dapat membatalkan sholat. Hal ini sesuai dengan ijma’ ulama. Ibn Hajar Al-Hafizh dalam Al-Fath Al-Bary (III : 83) mengatakan, “Fuqaha –ulama fikih– sepakat (ijma') bahwa banyak berjalan-(jalan) dapat membatalkan sholat fardu.”
Menoleh seperti yang kedua itu, jika tidak sampai membatalkan sholat dan ada kepentingan, dibolehkan dan tidak makruh. Tetapi jika tidak ada keperluan, maka hukumnya tetap makruh. Bahkan, jika mengganggu kekhusyu’an maka bisa diharamkan.

Dalil yang menyatakan dimakruhkannya menoleh tanpa keperluan penting, adalah hadis Siti Aisyah ra yang mengatakan: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw tentang menoleh di dalam sholat. Beliau menjawab, ‘Itu merupakan tipuan yang dilakukan setan terhadap sholat hamba Allah.” (HR. Bukhari)

Sedang dalil yang menegaskan makruhnya memandang ke langit atau mengangkat pandangan adalah hadis Rasulullah saw.: “Bagaimana keadaan orang-orang yang mengangkat pandangannya ke langit dalam sholatnya. Hendaknya mereka berhenti dari perbuatan itu, atau pandangan (mata)-nya akan disambar (petir).” (HR. Bukhari)

Sayyidina Anas bin Malik ra mengatakan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Jauhi olehmu menoleh ketika sholat, sebab menoleh dalam sholat itu mencelakakan. Jika mesti (menoleh),  maka hanya (diperbolehkan) pada sholat sunat, bukan pada sholat fardu". (HR. Turmudzi)

Sedang dalil bolehnya menoleh karena ada kebutuhan dan halangan adalah hadis Abdullah bin Abbas ra.,  “Nabi Muhammad saw menoleh dalam sholatnya ke kanan dan ke kiri tanpa menggerakkan lehernya.” (HR. Turmudzi)

Mengenai sebab menolehnya Nabi Muhammad saw itu dijelaskan dalam hadis Sayyidina Sahal bin Al-Hanzhaliyyah r.a., yang mengatakan, “Diriwayatkan untuk sholat Shubuh, al-shalat khayrun min al-naumi (sholat itu lebih baik daripada tidur), dan itu terjadi pada peperangan Hunain. Lalu Rasulullah saw melakukan sholat, seraya menoleh ke bala tentaranya” (HR. Abu Dawud). 

Bagi orang yang melakukan sholat diperbolehkan melihat mushhaf dan membacanya di tengah-tengah sholat seperti imam yang memimpin sholat tarawih. Karena membaca satu surah yang tidak dihafalnya ketika ia sedang melaksanakan sholat sendirian (munfarid). Cara demikian itu tidak membatalkan sholat; tetapi makruh bagi seorang hafizh –yang hafal Alquran– Karena, dengan melihat mushhaf, berarti ada tambahan kesibukan yang mengganggu kekhusyu’ an. 
Siti Aisyah ra. bahwa dia pernah memerdekakan pembantu yang direncanakan untuk dimerdekakan (abid mudabbar). Dia lalu mengimami Siti Aisyah ra. pada bulan Ramadhan dengan membaca mushhaf.” (Hadits Mausul) . Menurut Àl-Hafaizh Ibn Hajar (Al-Fath Al-Bary, II: 185) mengatakan hadis tersebut mendijadi dalil untuk membolehkan orang yang melakukan sholat membaca (Alquran).







